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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh : (1) Pengaruh Beban Kerja(X1), 
(2) Stres (X2), (3) Konflik Kerja terhadap Turnover Intention karyawan (Y) pada 
toko buku Gramedia Tegal.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan respondennya adalah karyawan 
toko buku Gramedia Tegal dengan populasi sebesar 40 orang dan sampel yang 
diambil adalah sampel jenuh yaitu seluruh responden yang ada sebesar 40 orang. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sedangkan analisis yang digunakan 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian pada taraf signifikansi 5 % menunjukkan bahwa : 1) Beban kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention, yang ditunjukkan dari 
hasil nilai signifikansi X1 sebesar 0,632 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,484 < 
2,02809. Dengan jawaban terendah sebesar 13,00; dan nilai tertinggi sebesar 48,00; 
rata-rata sebesar 34,70; dan standar deviasi sebesar 11,32. 2) Stres kerja berpengaruh 
positif terhadap turnover intention, yang ditunjukkan dari hasil nilai signifikansi X2 
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 3,812 > 2,02809. Dengan jawaban 
x 
 
terendah sebesar 12,00; dan nilai tertinggi sebesar 48,00; rata-rata sebesar 35,10; dan 
standar deviasi sebesar 12,08. 3) Konflik kerja bepengaruh negatif terhadap turnover 
intention,yang ditunjukkan dari hasil X3 sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai T hitung 
sebesar 0,213 < 2,0289. Dengan jawaban terendah sebesar 10,00; dan nilai 
maksimum sebesar 50,00; nilai mean 36,05; nilai standar deviasi sebesar 12,72. 
Beban kerja, stres kerja, dan konflik kerja berpengaruh terhadap turnover intention. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manuisa memiliki peranan penting dalam perusahaan yang 
tidak dapat terpisahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Sumber daya 
manusia merupakan pelaksana dalam perusahaan yang akan mengelola dan 
memanfaatkan unsur-unsur seperti mesin, modal, bahan baku di dalam 
perusahaan sehingga nantinya unsur-unsur tersebut dimanfaatkan secara efektif 
dan efisien. Sumber daya manusia menjadi unsur yang paling penting dalam 
setiap aktivitas yang dilakukan perusahaan. Hal ini menandakan bahwa 
diperlukan adanya pengelola sumber daya manusia yang baik di dalam suatu 
perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Seringkali perusahaan mengalami 
kendala yang menghambat proses produksi perusahaan (Faslah, 2010:146). 
Salah satu bentuk kendala tersebut berupa keinginan pindah kerja (Turnover 
Intention) yang berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Turnover dapat diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja keluar 
dari organisasi. Turnover mengarah pada kenyataan akhir yang dihadapi suatu 
organisasi berupa jumlah karyawan yang meninggalkan organisasi pada periode 
tertentu, sedangkan keinginan karyawan untuk berpindah (turnover intention) 
mengacu pada hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungan dengan 




organisasi. Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan keluar unit 
organisasi, pemberhentian atau kematian anggota organisasi (Witasari, 2009:14).            
 PT. Gramedia Media merupakan anak perusahaan Kompas Gramedia 
yang menyediakan jaringan toko buku dengan nama Toko Buku Gramedia 
dibeberapa kota di Indonesia dan Malaysia. Perusahaan ini didirikan tanggal 2 
Februari 1970 dengan diawali dari satu toko buku kecil berukuran 25m didaerah 
Jakarta Barat dan sampai tahun 2002 telah berkembang menjadi lebih dari 50 toko 
yang terbesar diseluruh Indonesia. Toko Buku Gramedia menyediakan berbagai 
produk lain selain alat tulis atau buku baca, yaitu seperti perlengkapan kantor, alat 
olahraga, alat musik dan lain sebagainya. 
Perusahaan ini bekerjasama dengan penerbit-penerbit buku baik dalam maupun 
luar negeri. Dari kelompok usahanya sendiri, pemasok Toko Buku Gramedia 
antara lain Gramedia Pustaka Utama, Elex Media Komputindo, Gramedia Widya 
Sarana, Bhuana Ilmu Populer, dan Gramedia Majalah, sementara dari luar negeri 
misalnya Prentice Hall, McGraw, Hill, Addison, Wesley. 
            Pada 9 Mei 2015 Gramedia meluncurukan konsep dan logo baru, konsep 
baru ini mengusung New Experience, yaitu konsep Toko Buku Gramedia yang 
dibagi dalam ruang atau chamber berdasarkan tema yang beragam. Konsep ini 
diterapkan pertama kali di Toko Buku Gramedia Central Park. Sedangkan untuk 
logo barunya merupakan logotype dengan huruf “G” dari tulisan Gramedia yang 




           Gramedia Tegal berdiri pada tahun 2015, berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan pada Toko Buku Gramedia Tegal diketahui bahwa beban kerja pada 
setiap karyawan berbeda-beda sesuai dengan bidangnya. Sehingga setiap bidang 
mempunyai permasalahan beban kerja yang berbeda-beda.  Karyawan Toko Buku 
Gramedia Tegal pada pemberian tugas tidaklah sesuai pada posisi yang 
didudukinya saat ini dan cenderung sudah tidak sesuai lagi dengan job description 
pada perjanjian kontrak kerja. 
            Permasalahan yang terjadi pada Toko Buku Gramedia Tegal yaitu pada 
bagian Sales Counter, Sales Associate, kasir, dan bagian security. Karena bagian 
Sales Counter dan Sales Associate merupakan bagian yang berinterkasi langsung 
terhadap pelayanan, dan pemberian target yang tinggi sementara keadaan toko 
ramai pengunjung hanya saat hari besar atau hari libur saja. Sehingga karyawan 
mengalami stres kerja akibat beban kerja yang terlalu berlebihan sehingga 
menyebabkan adanya turnover intention karyawan. Sementara untuk bagian 
security sering terjadi konflik dengan karyawan yang tidak mematuhi peraturan. 
            Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada Toko Buku Gramedia 
Tegal diketahui bahwa beban kerja pada setiap karyawan berbeda-beda sesuai 
dengan bidangnya. Sehingga setiap bidang mempunyai permasalahan beban kerja 
yang berbeda-beda.  Karyawan Toko Buku Gramedia Tegal pada pemberian tugas 
tidaklah sesuai pada posisi yang didudukinya saat ini dan cenderung sudah tidak 




            Sumberdaya manusia memiliki peranan penting dalam perusahaan yang 
tidak dapat terpisahkan dalam pencapaian  tujuan perusahaan. Sumber daya 
manusia merupakan pelaksana dalam perusahaan yang akan mengelola dan 
memanfaatkan unsur-unsur seperti mesin, modal, bahan baku di dalam perusahaan 
sehingga nantinya unsur-unsur tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif dan 
efisien. Sumber daya manusia menjadi unsur yang paling penting dalam setiap 
aktivitas yang dilakukan di perusahaan. Hal ini menandakan bahwa diperlukan 
adanya proses pengelolaan sumber daya manusia yang baik di dalam suatu 
perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Seringkali perusahaan mengalami 
kendala yang menghambat proses produksi perusahaan. 
Salah satu bentuk kendala tersebut berupa keinginan pindah kerja (Turnover 
intention) yang berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan 
pekerjaannya. Turnover dapat diartikan sebagai pergerakan tenaga kerja keluar 
dari organisasi. Turnover mengarah pada kenyataan akhir yang dihadapi suatu 
organisasi berupa jumlah karyawan yang meninggalkan organisasi pada periode 
tertentu, sedangkan keinginan karyawan untuk berpindah (turnover intentions) 
mengacu pada hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungan dengan 
organisasi yang belum diwujudkan dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi.  
            Tingginya tingkat turnover pada perusahaan akan semakin banyak 
menimbulkan berbagai macam biaya, seperti biaya pelatihan maupun biaya 




sikapi sebagai suatu fenomena dan perilaku manusia yang penting dalam 
kehidupan perusahaan dari sudut pandang individu maupun sosial, mengingat 
bahwa keinginan berpindah karyawan tersebut akan mempunyai dampak yang 
signifikan bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan. Turnover Intention 
memiliki dampak negatif bagi organisasi karena menciptakan ketidakstabilan 
terhadap kondisi tenaga kerja, menurunnya produktivitas karyawan, suasana kerja 
yang tidak kondusif dan juga berdampak pada meningkatnya biaya sumber daya 
manusia. 
            Turnover merupakan masalah klasik yang selalu dihadapi para pengusaha. 
Seperti halnya replacement yang terus berjalan, baik replacement (pergantian) 
karena faktor umur maupun pengunduran diri. Jika pergantian disebabkan oleh 
faktor umur, maka perusahaan dapat mengantisipasi dengan mempersiapkan 
kader-kader untuk menggantikan posisi karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian 
karyawan disebabkan oleh pengunduran diri, maka akan menyulitkan perusahaan 
karena berkaitan dengan implementasi program kerja yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Tingginya tingkat turnover karyawan pada perusahaan dapat dilihat 
dari seberapa besar keinginan berpindah yang dimiliki karyawan suatu organisasi 
atau perusahaan. Turnover intention  pada karyawan dapat berdampak buruk pada 
organisasi apalagi jika berujung pada keputusan karyawan meninggalkan 
organisasi (turnover), oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat 




dapat ditekankan. Beberapa penelitian dan literatur yang ada menunjukan bahwa  
turnover intention terkait dengan Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Kerja. 
            Pada kenyataannya banyak karyawan yang beranggapan bahwa karyawan 
adalah aset perusahaan hanyalah sebuah slogan semata dan masih menganggap 
semua itu masih jauh dari kenyataan. Hal tersebut terjadi karena adanya 
kesenjangan antara ekspektasi dan kenyataan atau dengan kata lain karena adanya 
ketidaksesuaian antara pernyataan dengan kebijakan perusahaan, hal itu tercermin 
terutama ketika perusahaan tidak membayar hak-hak karyawan seperti gaji atau 
tunjangan-tunjangan, tidak memperdulikan kondisi fisik tempat kerja, tidak 
memberikan penghargaan atas prestasi karyawan bahkan ketika perusahaan harus 
mengambil tindakan pemutusan hubungan kerja. 
            Selain stres kerja dan beban kerja, konflik kerja merupakan salah satu 
faktor yang paling menentukan keberhasilan perusahaan. Karyawan dapat 
melaksanakan tugas dan pekerjaannya dipengaruhi oleh banyak faktor, sehingga 









Data turnover Karyawan bulan Januari - Desember 2018 





































TOTAL 58 48 
 Sumber : Toko Buku Gramedia Tegal 
            Dari tabel diatas bisa terlihat bahwa tingkat turnover karyawan yang cukup 
tinggi di tahun 2018 dari bulan Januari hingga bulan Desember. Data 
menunjukkan bahwa setiap bulannya jumlah karyawan yang keluar tidak konsisten 
dan cenderung mengalami peningkatan maka dapat dikatakan terjadi masalah 
tingginya turnover intention. Karyawan yang dimaksud yakni karyawan dalam 
berbagai departemen baik karyawan tetap maupun kontrak. 
            Dari banyaknya faktor yang menyebabkan  terjadinya turnover intention 
diantaranya adalah beban kerja, stres kerja , dan konflik kerja sebagai variabel 
yang mempengaruhi tingkat turnover intention karyawan. Berdasarkan observasi 
yang peneliti lakukan di Toko Buku Gramedia Tegal dapat diketahui bahwa 




kecelakaan kerja, tersedianya CCTV, serta adanya satpam sebagai petugas 
keamanan, namun turnover intention masih tetap terjadi. 
            Berdasarkan uraian tersebut di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh antara beban kerja stres kerja dan 
konflik  kerja terhadap niat keluar karyawan (turnover intention) dengan judul “ 
Pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Kerja terhadap Turnover 
Intention pada karyawan di Toko Buku Gramedia Tegal”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh variabel beban kerja terhadap turnover intention 
pada karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh variabel stres kerja terhadap turnover intention pada 
karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh variabel konflik kerja terhadap turnover intention 
pada karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
4.  Apakah terdapat pengaruh beban kerja, stres, dan konflik kerja secara 







C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh variabel beban kerja terhadap turnover intention 
pada karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh variabel stres kerja terhadap turnover intention pada 
karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh variabel konflik kerja terhadap turnover intention 
pada karyawan Toko Buku Gramedia Tegal ? 
4.  Apakah terdapat pengaruh beban kerja, stres, dan konflik kerja secara bersama-
sama terhadap turnover intention pada karyawan  Toko Buku Gramedia Tegal ? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat yaitu sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
pengetahuan pada ilmu manajemen sumber daya manusia terutama dalam hal 
kaitannya dengan turnover intention, dan beban kerja, stres, konflik kerja. 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai 
pengaruh antara beban kerja, stres, dan konflik kerja serta pengaruhnya 
terhadap turnover intention. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan menjadi pertimbangan dan 
masukan bagi pihak Toko Buku Gramedia Tegal dalam mengidentifikasi dan 
menentukan suatu kebijakan mengenai beban kerja, stres, dan konflik kerja 






TINJAUAN PUSTAKA  
 
1. Landasan Teori 
1. Turnover Intention 
a. Pengertian Turnover Intention  
Siregar (2006:214) “Turnover intention adalah kecenderungan atau 
niat karyawan untuk berhenti bekerja dari pekerjaannya secara sukarela 
menurut pilihannya sendiri”. 
          Toly (2001:2), mengemukakan “Turnover intention harus disikapi 
sebagai suatu fenomena dan perilaku yang penting dalam kehidupan 
perusahaan dari sudut pandang individu maupun sosial, mengingat bahwa 
keinginan berpindah karyawan tersebut akan mempunyai dampak yang 
signifikan bagi perusahaan dan karyawan yang bersangkutan”. 
      “Turnover intention merupakan masalah klasik yang selalu dihadapi 
para pengusaha. Seperti halnya replacement yang terus berjalan, baik 
replacement (pergantian) karena faktor  umur  maupun  pengunduran  diri. 
Jika  pergantian disebabkan oleh faktor umur, maka perusahaan dapat 
mengantisipasi dengan mempersiapkan kader-kader untuk menggantikan 
posisi karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian karyawan disebabkan 




berkaitan dengan implementasi program kerja yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan”.   
            Tingginya tingkat turnover intention karyawan pada perusahaan 
dapat dilihat dari seberapa  besar  keinginan berpindah yang dimiliki 
karyawan suatu organisasi atau perusahaan (Putra,  2012:72). Turnover 
intention pada karyawan dapat berdampak buruk pada organisasi apalagi 
jika berujung pada keputusan karyawan meninggalkan organisasi 
(Manurung dan  Ratnawati, 2012:145). Oleh karena itu, perlu diketahui 
faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada turnover intention sehingga 
kecenderungan terjadinya pengunduran diri karyawan dapat ditekan.   
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention karyawan 
Harnoto (2002:2) Turnover intention ditandai oleh berbagai hal yang 
menyangkut perilaku karyawan. Indikasi-indikasi tersebut meliputi :  
1) Tingginya tingkat absensi  
Karyawan yang memiliki turnover intention biasanya cenderung 
meningkatkan absensinya, hal itu terjadi karena dalam fase tersebut 
tingkat tanggung jawab karyawan sudah sangat berkurang 
dibandingkan sebelumnya.  




Karyawan yang memiliki turnover intention akan lebih malas bekerja 
karena orientasi karyawan ini adalah bekerja di tempat lain yang 
dipandang mampu memenuhi keinginan karyawan tersebut.  
3) Peningkatan terhadap pelanggaran tata tertib kerja  
Berbagai pelanggaran tata tertib dalam lingkungan kerja sering 
dilakukan karyawan yang memiliki turnover intention. Karyawan lebih 
sering meninggalkan tempat kerja ketika jam kerja berlangsung, 
maupun berbagai bentuk pelanggalan lainnya. 
4) Peningkatan protes terhadap atasan  
Karyawan yang memiliki turnover intention, lebih sering melakukan 
protes terhadap kebijakan-kebijakan perusahaan kepada atasan. Materi 
protes yang ditekankan biasanya berhubungan dengan balas jasa atau 
aturan lain yang tidak sependapat dengan keinginan karyawan. 
c. Dimensi dan indikator turnover intention 
Harnoto (2002:214) mengemukakan, ada tiga indikator yang 
digunakan untuk mengukur turnover intention, yaitu : 
1) Pikiran-pikiran untuk berhenti (thoughts of quitting)  
Mencerminkan individu untuk berpikir keluar dari pekerjaan atau tetap 
berada di lingkungan pekerjaan. Diawali dengan ketidakpuasan kerja 
yang dirasakan oleh karyawan, kemudian karyawan mulai berfikir 
untuk keluar dari tempat bekerjanya saat ini sehingga mengakibatkan 




2) Inginan meninggalkan pekerjaan (intention to quit)  
Mencerminkan individu untuk mencari pekerjaan pada organisasi lain. 
Jika karyawan sudah mulai sering berfikir untuk keluar dari 
pekerjaannya, karyawan tersebut akan mencoba mencari pekerjaan 
diluar perusahaannya yang dirasa lebih baik.  
3) Mencari pekerjaan lain (search for another job)  
Mencerminkan individu yang berniat untuk keluar. Karyawan berniat 
untuk keluar apabila telah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, 
cepat atau  lambat akan diakhiri dengan keputusan karyawan tersebut 
untuk tetap tinggal atau keluar dari pekerjaannya. 
4)  Gelisah  
Dalam mengerjakan tugas pekerjaan selalu merasa gelisah dan tidak 
ada ketenangan. 
5) Absensi tinggi 
Karyawan yang memiliki turnover intention biasanya cenderung 
meningkatkan absensinya, hal itu terjadi karena dalam fase tersebut 
tingkat tanggung jawab karyawan mulai menurun. 
6) Malas  
Karyawan yang memiliki turnover intention akan lebih malas bekerja 
karena oreinetasi karyawan ini adalah bekerja di tempat lain yang di 
pandang mampu memenuhi keinginan karyawan tersebut. 




Berbagai pelanggaran tata tertib dalam lingkungan kerja sering 
dilakukan karyawan yang memiliki turnover intention. Karyawan lebih 
sering meninggalkan tempat kerja ketika jam kerja berlangsung, 
maupun berbagai bentuk pelanggaran lainnya. 
2. Beban kerja 
a. Pengertian beban kerja 
Gibson (2009) menyatakan bahwa beban kerja adalah keharusan 
mengerjakan terlalu banyak tugas atau penyediaan waktu yang tidak 
cukup untuk menyelesaikan tugas.  Selanjutnya berdasarkan Undang-
undang kesehatan nomor 36 tahun 2009 bahwa beban kerja adalah 
besaran pekerjaan yang harus dipikul  oleh suatu jabatan/unit 
organisasi dan merupakan hasil kali antara jumlah pekerjaan dengan 
waktu. Setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa membahayakan 
dirinya sendiri maupun masyarakat di sekelilingnya, untuk itu perlu 
dilakukan upaya penyerasian antara kapasitas kerja, beban kerja dan 
lingkungan kerja agar, sehingga diperoleh produktivitas kerja yang 
optimal. 
Pendapat lain yang menyatakan pendapat beban kerja yang 
menekankan kepada tuntutan tugas yang harus dikerjakan pegawai 
adalah dalam buku Tarwaka Beban Kerja (workload) menurut Hart & 
Staveland dalam R. Joko Sugiharjo (2018) bahwa : Beban kerja 




tugas lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, 
keterampilan dan persepsi dari pekerja. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa beban kerja dicirikan sebagai sejumlah 
kegiatan, waktu, dan energi yang harus dikeluarkan seseorang baik 
fisik ataupun mental dengan memberikan kapasitas mereka untuk 
memenuhi tuntutan tugas yang diberikan. 
Tarwaka (2011) pengukuran kerja bisa dilakukan melalui 
pengukuran kerja mental secara subjektif (subjective methode) salah 
satunya menggunakan teknik Beban kerja subjectif dalam performasi 
kerja manusia terdiri dari tiga (3) dimensi ukuran beban kerja yang 
dihubungkan dengan performasi, yaitu:   
1) Beban waktu (time load) 
Menunjukan jumlah waktu yang tersedia dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan monitoring tugas atau kerja. 
2)  Beban usaha mental (mental effort load) 
Yaitu berarti banyaknya usaha mental dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. 
3) Beban tekanan Psikologis (psychological stress load) 





Dikemukakannya beberapa definisi di atas, maka dapat di nyatakan 
bahwa beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja 
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah pekerjaan yang harus 
dilakukan oleh pegawai, dan waktu atau batasan waktu yang dimiliki 
oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif 
individu tersebut sendiri mengenai pekerjaan yang diberikan 
kepadanya.  
Jadi beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang 
dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok 
jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka 
waktu tertentu. 
Pengukuran beban kerja dapat dilakukan dalam berbagai prosedur, 
namun O‟Donnell & Eggemeier (1986) telah menggolongkan secara 
garis besar ada tiga kategori pengukuran beban kerja. Tiga kategori 
tersebut yaitu :  
1) Pengukuran subjektif 
Yakni pengukuran yang didasarkan kepada penilaian dan 




dalam menyelesaikan suatu tugas. Pengukuran jenis ini pada 
umumnya menggunakan skala penilaian (rating scale).  
2) Pengukuran kinerja 
Yaitu pengukuran yang diperoleh melalui pengamatan terhadap 
aspek-aspekperilaku atau aktivitas yang ditampilkan oleh 
pekerja.  
3) Pengukuran fisiologis 
 Yaitu pengukuran yang mengukur tingkat beban kerja dengan 
mengetahui beberapa aspek dari respon fisiologis pekerja 
sewaktu menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan tertentu. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja 
Gibson (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja, yaitu:   
1) Time pressure (tekanan waktu) 
 Secara umum dalam hal tertentu waktu akhir (dead line) justru 
dapat meningkatkan motivasi dan menghasilkan prestasi kerja 
yang tinggi, namun desakan waktu juga dapat menjadi beban kerja 
berlebihan kuantitatif ketika hal ini mengakibatkan munculnya 
banyak kesalahan atau kondisi kesehatan seseorang berkurang.  




 Jumlah waktu untuk melakukan kerja berkontribusi terhadap 
pengalaman akan tuntutan kerja, yang merupakan salah satu faktor 
penyebab stres di lingkungan kerja. Hal ini berhubungan dengan 
penyesuaian waktu antara pekerjaan dan keluarga terutama jika 
pasangan suami-istri samasama bekerja. Jadwal kerja strandart 
adalah 8 jam sehari selama seminggu. Untuk jadwal kerja ada tiga 
tipe, yaitu: night shift, long shift, flexible work schedule. Dari 
ketiga tipe jadwal kerja tersebut, long shift dan night shift dapat 
berpengaruh terhadap kesehatan tubuh seseorang.   
3) Role ambiguity dan role conflict  
 Role ambiguity atau kemenduaan peran dan role conflict atau 
konflik peran dapat mempengaruhi persepsi seseorang terhadap 
beban kerjanya.  Hal ini dapat sebagai hal yang mengancam atau 
menantang.   
4) Kebisingan 
Kebisingan dapat mempengaruhi pekerja dalam hal kesehatan dan 
performancenya. Pekerja yang kondisi kerjanya sangat bising 
dapat mempengaruhi efektifitas kerjanya dalam menyelesaikan 




mengganggu pencapaian tugas sehingga dapat dipastikan semakin 
memperberat beban kerjanya.   
5)  Informatian overload 
Banyaknya informasi yang masuk dan diserap pekerja dalam 
waktu yang bersamaan dapat menyebabkan beban kerja semakin 
berat. Kemajemukan teknologi dan penggunaan fasilitas kerja 
yang serba canggih membutuhkan adaptasi tersendiri dari pekerja. 
Semakin komplek informasi yang diterima, dimana masing-
masing menuntut konsekuensi yang berbeda dapat mempengaruhi 
proses pembelajaran pekerja dan efek lanjutannya bagikesehatan 
jika tidak tertangani dengan baik.   
6) Temperature extremes atau heat overload 
 Sama halnya dengan kebisingan, faktorkondisi kerja yang 
beresiko seperti tingginya temperatur dalam ruangan juga 
berdampak pada kesehatan. Hal ini utamanya jika kondisi tersebut 
berlangsung lama dan tidak ada peralatan pengamannya.   
7) Repetitive action 
Banyaknya pekerjaan yang membutuhkan aksi tubuh secara 




menghabiskan sebagian besar waktunya dengan mengetik, atau 
pekerja assembly line yang harus mengoperasikan mesin dengan 
prosedur yang sama setiap waktu atau dimana banyak terjadi 
pengulangan gerak akan timbul rasa bosan, rasa monoton yang 
pada akhirnya dapat menghasilkan berkurangnya perhatian dan 
secara potensial membahayakan jika tenaga gagal untuk bertindak 
tepat dalan keadaan darurat. Aspek ergonomi dalam lay out tempat 
kerja.  
8) Tanggung jawab  
Setiap jenis tanggung jawab (responsibility) dapat merupakan 
beban kerja bagi sebagian orang. Jenis-jenis tanggung jawab yang 
berbeda, berbeda pula fungsinya sebagai penekan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tanggung jawab terhadap orang 
menimbulkan tekanan yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Sebaliknya semakin banyak tanggung jawab terhadap barang, 
semakin  rendah indikator tekanan yang berhubungan dengan 
pekerjaan. 
c. Dimensi dan indikator beban kerja 
Mobley (2011:191) mengemukakan, ada tiga indikator yang 





Tugas pekerjaan yang terlalu banyak, sehingga menjadi beban 
bagi karyawan. 
2) Organisasi Kerja 
Pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang yang dimiliki 
karyawan pada organisai. 
3) Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja yang tidak mendukung. 
4) Faktor Siomatis 
Bosan atau jenuh dalam bekerja. 
5) Faktor Psikis 
Tekanan dalam mencapai target yang ditentukan. 
3. Stres Kerja 
a. Pengertian stres kerja 
Szilagyi (1990), Stres adalah pengalaman yang bersifat internal 
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis dalam 
arti seseorang sebagai akibat dari faktor lingkungan eksternal, 
organisasi atau organisasi lain. Dari pengertian di atas dapat 
dikemukakan bahwa ada tiga komponen utama dari stres yaitu 
komponen-komponen stimulus, komponen respon, komponen 
interaksi. 
           Pertama, komponen stimulus meliputi kekuatan-kekuatan yang 




pengusaha misalnya mengalami frekuensi karena sulitnya memperoleh 
pinjaman dari lembaga perbankan secara cepat untuk membiayai biaya 
operasional yang sangat mendesak. Seperti dikemukakan di atas 
bahwa stimulus tres dapat berasal dari lingkungan eksternal, organisasi 
dan individu. Kedua, komponen respon meliputi reaksi fisik, psikis 
atau perilaku keorganisasian terhadap stres. Paling tidak ada dua 
respon terhadap stres yang paling sering diitendifikasikan yaitu 
frustasi dan gelisah. Ketiga, komponen interaksi dari stres yaitu 
interaksi antara faktor stimulus dengan faktor respon dari stres. 
b. Gejala adaptasi umum 
Hans Selye(2018), ada tiga tingkatan yang berbeda dari respon 
atau tanggapan seseorang terhadap stres yaitu alarm (alarm), 
perlawanan (resistance), dan peredaan (exhaustion).  
Pertama, tahap peringatan dini atau alarm, pada tahap ini 
merupakan awal dari reaksi tubuh terhadap adanya suatu tekanan atau 
stres. Reaksi awal pada umumnya terjadi dalam bentuk suatu pesan 
biokimia yang ditandai dengan adanya gejala seperti otot menegang, 
tekanan darah meningkat, denyut jantung meningkat dan lain 
sebagainya. 
Sejalan dengan terus berlangsungnya stres, maka selanjutnya 




adanaya gejala ketegangan, kegelisahan, kelesuan dan lain sebaginya 
yang menandai seseorang sedang melakukan perlawanan terhadap 
stres. Perlawanan terhadap stres sering menimbulkan terjadinya 
kecelakaan, pengambilan keputusan yang kurang baik dan sakit-
sakitan. Akhirnya pada tahap peredaan ditandai dengan runtuhnya 
tingkat perlawanan. Pada tahap ini akan muncul berbagai macam 
penyakit seperti tekanan darah tinggi, penyakit jantung koroner, 
penyakit gula darah dan lain sebagainya. 
c. Faktor penyebab stres 
Sunyoto (2013), stres dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 
1) Penyebab Fisik 
a) Kebisingan 
Kebisingan terus menerus dapat menjadi sumber stres bagi 
banyak orang. Namun perlu diketahui bahwa terlalu tegang 
juga menyebabkan hal yang sama.  
b)  Kelelahan 
Kelelahan dapat menyebabkan stres karena kemampuan untuk 
bekerja menurun. Kemampuan bekerja menurun menyebabkan 
prestasi menurun dan tanpa disadari menimbulkan stres.  
c) Pergeseran prestasi  
Mengubah pola kerja yang terus menerus dapat menimbulkan 




terbiasa dengan pola kerja yang lama dan sudah terbiasa 
dengan kebiasaan-kebiasaan lama.  
 
d) Jetlag 
Jetlag adalah jenis kelelahan khusus yang disebabkan oleh 
perubahan waktu sehingga mempengaruhi irama tubuh 
seseorang. Untuk itu disarankan bagi mereka yang baru 
menempuh perjalanan jauh dimana terdapat perbedaan waktu 
agar beristirahat minimal 24 jam sebelum melakukan sesuatu 
aktivitas. 
2) Suhu dan kelembapan 
Bekerja dalam ruangan yang suhunya terlalu tinggi dapat 
mempengaruhi tingkat prestasi karyawan. suhu yang tinggi harus 
dapat ditoleransi dengan kelembapan yang rendah.   
3) Beban kerja 
Beban kerja yang terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan 
dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stres. Hal ini bisa 
disebabkan oleh tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, 
kecepatan kerja mungkin terlalu tinggi, volume kerja mungkin 
terlalu banyak dan sebagainya.   




a) Situasi baru dan asing 
Menghadapi situasi baru dan asing dalam pekerjaan atau 
organisasi, seseorang akan terasa sangat tertekan sehingga 
dapat menimbulkan stres.  
b) Ancaman pribadi 
Suatu tingkat kontrol (pengawasan) yang terlalu ketat dari 
atasan menyebabkan seseorang terasa terancam kebebasannya.  
c) Percepatan 
Stres bisa terjadi jika ketidakmampuan seseorang untuk 
memacu    pekerjaan.    
d) Ambiguitas 
Kurang kejelasan terhadap apa yang harus dikerjakan akan 
menimbulkan kebingungan dan keraguan bagi seseorng untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan.  
e) Umpan balik 
Standar kerja yang tidak jelas dapat membuat karyawan tidak 
puas karena mereka tidak pernah tahu prestasi mereka. Di 
samping itu, standar kerja yang tidak jelas juga dapat 
dipergunakan untuk menekan karyawan.   
5) Kebebasan 
Kebebasan yang diberikan kepada karyawan belum tentu 




justru dengan adanya kebebasan membuat mereka merasa 
ketidakpastian dan ketidakmampuan dalam bertindak. Hal itu 
dapat merupakan sumber stres bagi seseorang. 
6) Kesulitan 
Kesulitan-kesulitan yang dialami dirumah, seperti ketidakcocokan 
suami istri. Masalah keuangan, perceraian dapat mempengaruhi 
prestasi kerja. Hal-hal seperti ini dapat merupakan sumber stres 
bagi seseorang.   
d. Sumber-sumber stres 
Siagian (2012), pada dasarnya berbagai sumber stres dapat 
digolongkan pada yang berasal dari pekerjaan dan dari luar pekerjaan 
seseorang. Berbagai hal yang dapat menjadi sumber stres yang berasal 
dari pekerjaanpun dapat beraneka ragam seperti beban tugas yang 
terlalu berat, desakan waktu, penyeliaan yang kurang baik, iklim kerja 
yang menimbulkan rasa tidak aman, kurangnya informasi dari umpan 
balik tentang prestasi kerja seseorang, ketidakseimbangan antara 
wewenang dan tanggung jawab, ketidakjelasan peranan karyawan 
dalam keseluruhan kegiatan organisasi, prustasi yang ditimbulkan oleh 
intervensi pihak lain yang terlalu sering sehingga seseorang merasa 
terganggu konsentrasinya, konflik antara karyawan dengan pihak 
didalam dan di luar kelompok kerjanya, perbedaan system nilai yang 




yang terjadi yang pada umumnya memang menimbulkan rasa 
ketidakpastian. 
Suwatno dan Priansa (2011) membagi sumber stres kerja dari 
lingkungan kerja sebagai berikut: 
1) Stres yang bersumber dari lingkungan fisik 
Sumber stres ini mengacu pada kondisi fisik dalam lingkungan 
dimana pekerja harus beradaptasi untuk memelihara 
keseimbangan dirinya. Stres yang bersumber dari lingkungan fisik 
disini, diantaranya adalah: kondisi penerangan ditempat kerja, 
tingkat kebisingan, keluasan wilayah kerja.  
2) Stres yang bersumber dari tingkatan individu 
Yang dimaksud dengan sumber ini adalah stres yang berkaitan 
dengan peran yang dimainkan dan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan sehubungan degan posisi seseorang di lingkungan 
kerjanya dan yang termasuk dalam sumber stres kerja ini adalah:  
a) Konflik peran 
Kombinasi dari harapan dan tuntutan yang diberikan kepada 
para pegawai atau anggota lain dalam organisasi yang 
menimbulkan tekanan disebut tekanan peran.  
b) Peran yang rancu/ tidak jelas  
Ketidakjelasan seseorang mengenai peran yang harus 




ia lakukan maupun dengan tanggung jawab sehubungan dengan 
posisinya.  
c) Beban kerja yang berlebihan  
Beban kerja ini dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif.  
Disebut kuantitatif jika seseorang menghayati terlalu banyak 
pekerjaan yang harus diselesaikan, atau karena keterbatasan 
waktu untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.  
d) Tanggung jawab kepada orang lain  
Tanggung jawab disini dapat meliputi tanggung jawab terhadap 
orang lain/hal-hal lain. Dalam banyak kasus tanggung jawab 
terhadap orang lain lebih potensial sebagai sumber stres.  
e) Kesempatan untuk mengembangkan karir  
Sumber stres ini adalah aspek-aspek sebagai hasil dari interaksi 
antara individu dengan lingkungan organisasi yang 
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap kualitas dari 
pengembangan karirnya.  
e. Dimensi dan indikator stres 
Moeheriono (2012:110)  mengemukakan, ada tiga indikator 
yang digunakan untuk mengukur stres, yaitu : 
1) Kelelahan 
Lelah dalam menyelesaikan tugas pekerjaan. 




Tugas pekerjaan mempengaruhi psikologis karyawan. 
3) Penarikan Diri 
Penyampaian pendapat yang diabaikan. 
4) Keperilakuan 
Jarang diberikan perilaku yang baik. 
5) Kinerja 
Kinerja berpengaruh dengan waktu yang diberikan dalam 
menyelesaikan tugas. 
6) Konsekuensi Medis 
Pekerjaan akan berpengaruh dengan konsekuensi medis apabila 
beresiko tinggi. 
4. Konflik Kerja 
a. Pengertian konflik kerja 
Rivai (2009:999), menyatakan bahwa “Konflik kerja adalah 
ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok 
(dalam suatu organisasi atau perusahaan) yang harus membagi sumber 
daya terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena kenyataan 
bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau 
persepsi”. Dapat disimpulkan bahwa konflik kerja dapat terjadi karena 
adanya perbedaan tujuan antara apa yang diharapkan pihak atasan 





b. Jenis-jenis konflik dalam organisasi 
Sujak (1990:158), konflik kerja dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu 
:  
1) Konflik yang terjadi antar individu dengan individu 
Lebih dikarenakan adanya perbedaan kepribadian, perbedaan 
tujuan, perbedaan keinginan dalam meraih suatu penghargaan 
tertentu baik insentif finansial maupun nonfinansial. 
2) Konflik yang terjadi antar individu dengan kelompok 
Lebih dikarenakan adanya perbedaan kepribadian, perbedaan 
tujuan, perbedaan keinginan dalam meraih suatu penghargaan 
tertentu baik insentif finansial maupun nonfinansial. 
3) Konflik antar kelompok 
Biasanya terjadi karena perbedaan tujuan masing-masing 
kelompok, kurang jelasnya uraian tugas masing-masing kelompok 
dalam mencapai tujuan yang sama, perbedaan imbalan antara suatu 
kelompok dengan kelompok lain  dalam kondisi beban kerja dan 
tanggung jawab yang relatif sama, arus komunikasi antar 
kelompok yang kurang efektif, perbedaan cara kerja masingmasing 
kelompok. 
c. Sumber-sumber konflik 
Konflik dalam organisasi dapat disebabkan oleh beberapa 




prioritas, faktor birokrasi (lini-staff), kriteria penilaian prestasi yang 
tidak tepat, dan persaingan atas sumber daya yang langka. 
1) Saling ketergantungan tugas 
Masing-masing submit atau kelompok dalam organisasi 
mengembangkan suatu keinginan untuk memperoleh otonomi dan 
mulai mengejar tujuan dan kepentingannya masing-masing. Oleh 
karena adanya saling ketergantungan aktivitas dari masing-masing 
submit atau kelompok, dan masing-masing submit menginginkan 
adanya otonomi maka menyebabkan terjadinya konflik dalam 
organisasi. 
Ketergantungan tugas terjadi jika dua atau lebih kelompok 
tergantung satu sama lainnya dalam menyelesaikan tugasnya. 
Potensi meningkatnya konflik tergantung pada sejauh mana kadar 
dari saling ketergantungan tersebut. Semakin tinggi saling 
ketergantungan antara satu kelompok dengan kelompok lain, 
semakin tinggi kemungkinan timbulnya konflik. Ada tiga jenis 
ketergantungan yang diidentifikasi, ketergantungan yang 
dikelompokkan (pooled interdependence), ketergantungan 
berurutan (sequential interpendence), dan ketergantunga timbal 
balik (resiprocal interpendence).  




a) Ketergantungan yang dikelompokkan  
Yaitu terjadi jika masing-masing kelompok dalam melakukan 
aktivitasnya tidak tergantung antara kelompok yang satu 
dengan yang lainnya, akan tetapi prstasi uang dikelompokan 
akan menentukan prestasi organisasi secara keseluruhan. 
Potensi timbulnya konflik dengan adanya ketergantungan yang 
dikelompokan relatif rendah. 
b) Ketergantungan berurutan 
Yaitu terjadi jika suatu kelompok baru dapat memulai tugasnya 
jika kelompok lainnya telah menyelesaikan tugasnya. 
Ketergantungan seperti ini sangat potensial menimbulkan 
adanya konflik. Dalam perusahaan koroseri misalnya, bagian 
pengecetan baru dapat memulai tugasnya jika bagian 
pengelasan telah menyelesaikan tugasnya. 
2) Perbedaan tujuan dan prioritas 
Perbedaan orientasi dari masing-masing submit atau kelompok 
mempengaruhi cara dari masing-masing submit atau kelompok 
mengejar tujuannya, Dan seringkali tujuan dari masing-masing 
submit atau kelompok tersebur saling bertentangan. Tujuan bagian 
produksi adalah memproduksi barang dengan biaya yang rendah 




dan jenis sangat sedikit. Tujuan ini bertententangan dengan tujuan 
bagian pemasaran yang mecoba untuk meningkatkan penjualan 
dengan menjanjikan kepada knsumen barang dengan corak yang 
unik, warna yang anggun dan dapat melayani konsumen dengan 
segera. Bagian pemasran juga menginginkan produk dijual dengan 
kredit dan pembayaran pertama ditunda tiga bulan. Akan tetapi 
bagian kredit menghendaki pembayaran dengan kas. 
3) Faktor birokratif (lini-staff) 
Jenis konflik birokratik yang bersifak klasik adalah lonflik antara 
fungsi atau wewenang garis dan staff. Fungsi atau wewenang garis 
adalah terlibat secara langsung dalam menghasilkan keluaran 
organisasi. Manajer lini atau garis mempunyai wewenang dalam 
proses pengambilan keputusan dalam lingkup bidang 
fungsionalnya. Sedangkan fungsi adalah memberikan rekomendasi 
atau saran dan tidak berhak mengambil suatu keputusan. Di 
beberapa organisasi orang-orang lini secara terus menerus 
menggunakan status yang menurut dugaannya lebih tinggi dalam 
menghasilkan keluaran organisasi (barang atau jasa) dan 
meningkatkan kepentingannya di depan kepentingan fungsi-fungsi 
yang lainnya. Kondisi seperti ini menimbulkan adanya konflik 
dalam organisasi. 




Kadang kala konflik antar submit atau kelompok dalam organisasi 
tidak disebabkan oleh karena tujuan yang saling bertentangan, 
tetapi karena cara organisasi dalam menilai prestasi yang dikaitkan 
dengan perolehan imbalan membawanya ke dalam konflik. 
Kembali contohnya adalah konflik yang terjadi antara bagian 
produksi dan bagian pemasran. Bagian pemasaran meminta kepada 
bagian produksi sesuai dengan permintaan pasar, dalam arti 
produk yang dibuat bervariasi dan jadwal waktu proses produksi 
dibuat luwes sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen 
yang mendadak dengan cepat. Akibatnya biaya produksi menjadi 
meningkat. Jika sistem imbalan yang diberikan organisasi 
menguntungkan bagian pemasaran yang memperoleh kenaikan 
bonus karena kenaikan penjualan, sedangkan bagian produksi tidak 
mendapatkan bonus karena biaya produksi meningkat maka 
konflik akan segera muncul. 
5) Persaingan terhadap sumberdaya yang langka 
Persaingan dan memperebutkan sumberdaya tidak akan 
menimbulkan konflik manakala sumbedaya yang tersedia secara 
berlimpah sehingga masing-masing submit dapat 
memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhannya. Akan tetapi ketika 
sumberdaya yang ada tidak cukup untuk memenuhi kenutuhan dari 




mendapatkan porsi sumberdaya yang langka tersebut paling sring 
menimbulkan konflik dalam organisasi adalah sumberdaya 
keuangan karena sumberdaya tersebut pada sebagian besar 
organisasi merupakan sumberdaya yang langka. Sementara itu 
sumbit atau devisi akan cepat berkembang didukung dengan 
sumber keuangan yang memadai. 
6) Sikap menang-kalah 
Jika dua kelompok berinteraksi dalam persaingan kalah menang, 
maka dengan mudah bisa dipahami mengapa konflik itu terjadi. 
Dalam kondisi seperti itu maka ada kelompok yang menang dan 
ada kelompok yang kalah. Ada sejumlah kondisi yang 
memungkinkan terjadinya sikap menang-kalah. 
(a) Jika satu kelompok hanya mengejar kepentingannya saja. 
(b) Jika kelompok tertentu mencoba untuk meningkatkan 
kekuasaan posisinya. 
(c) Jika kelompok tertentu menggunakan ancaman untuk 
mencapai tujuannya. 
(d) Jika kelompok tertentu selalu berusaha untuk mengekploitasi 
kelompok yang lainnya. 





d. Mengelola konflik antar kelompok 
Kemampuan untuk mengendalikan konflik yang terjadi dalam 
organisasi membutuhkan ketrampilan manajemen tertentu. Ada empat 
strategi yang dapat dipergunakan untuk mengurangi konflik yang 
terjadi dalam organisasi, yaitu strategi penghindaran, strategi intevensi 
kekuasaan, strategi penggembosan, dan strategi resolusi. 
1) Strategi penghindaran 
 Pada umumnya tidak mempertimbangkan sumber-sumber konflik 
tetapi membiarkan konflik tetap ada dalam kondisi yang 
terkendali. Dua strategi penghindaran yang dapat dilakukan adalah 
mengabaikan konflik yang terjadi dan melakukan secara fisik. 
2) Strategi intervensi kekuasaan 
Ketika kelompok-kelompok yang sedang mengalami konflik tidak 
mampu menyelesaikan konflik yang tejadi di antara mereka, 
beberapa bentuk dari penggunaan kekuasaan dapat dipergunakan. 
Sumber kekuasaan dapat berasal dari hirarki yang lebih tinggi di 
dalam organisasi dalam bentuk perintah otoritatif, dan dengan 
menuver-manuver politik. 
Menggunakan perintah otoritatif dan penerapan peraturan, jika 
konflik yang terjadi terlalu besar untuk diabaikan maka manajer 




menyelesaikan konflik dengan menggunakan perintah otoritatif. 
Dalam keputusan secara sepihak agar konflik tidak terjadi kembali 
maka perintah otoritatif perlu disertai dengan ancaman seperti 
pemecatan atau pemindahan ke kelompok yang lainnya. 
Pimpinan diatasnya juga dapat menerapkan peraturan dan 
prosedur yang membatasi konflik pada tingkat yang dapat 
diterima. Sedangkan manuver politik dua kelompok yang 
mengalami konflik dapat memutuskan untuk mangakhiri konflik 
dengan melakukan manuver-manuver politik dimana masing-
masing kelompok mencoba untuk menghmpun kekuatan untuk 
memaksa kelompok yang lainnya. Proses demokratis yang 
biasanya dipergunakan adalah membawa isu tersebut ke dalam 
pemungutan suara. Semua kelompok berupaya untuk 
mempengaruhi hasil dari pemungutan suara tersebut dengan 
meminta dukungan dari pihak luar. Pemecahan konflik dengan 
cara ini akan meningkatkan situasi menga kalah, sementara 
sumber dari konflik tidak dieliminir. Pihak yang kalah akan 
merasa dendam dan terus menentang pihak yang menang. 
3) Strategi Penggembosan 
Strategi penggembosan mencoba untuk mengurangi tingkat 




mengalami konflik. Fokus dari strategi penggembosan umumnya 
hanya pada permukaannya dan tidak sampai menyentuh pada akar 
dari permasalahannya. Tiga strategi penggembosan yang dapat 
dilakukan adalah pelunakak, kompromi, dan mengidentifikasi 
musuh bersama. 
a) Pelunakan 
Proses pelunakan dilakukan dengan cara menonjolkan 
kesamaan-kesamaan dan kepentingan bersama diantara 
kelompok-kelompok yang sedang mengalami konflik, dan 
sebaliknya memperkecil perbedaan-perbedaan diantara 
mereka. Dengan menekankan kesamaan-kesamaan dan 
kepentingan bersama membantu kelompok yang sedang 
mengalami konflik untuk melihat tujuannya tidak jauh 
berbeda dan ada sesuatu yang didapat dengan bekerjasama. 
Sekalipun pelunakan mampu untuk menyadarkan tentang 
tujuan bersama mereka, hal ini hanya penyelesaian yang 
bersifat sementara karena cara ini tidak menyelesaikan 
sumber yang melandasi konflik. 
(1) Kompromi 
Kompromi diantara kelompok yang mengalami konflik 
melibatkan tawar menawar atas masalah penyebab 




fleksibelitas. Jika kedua belah pihak tidak fleksibel, tidak 
mau memberikan konsesi dan perundingan mengalami 
jalan buntu maka konflik akan berlanjut. Seringkali 
keputusan yang diambil secara kompromi tidak 
memuaskan kedua belah pihak, dan mereka 
meningkatkan kekuasaan posisinya untuk negosiasi 
berikutnya. Pemecahan konflik dengan strategi kompromi 
nampaknya tepat jika yang menjadi sumber konflik 
adalah masalah keuangan atau anggaran. 
(2) Mengidentifikasi musuh bersama 
Jika kedua kelompok mengalami konflik menghadapi 
musuh bersama, maka sringkali mengembangkan 
kepaduan diantara mereka untuk memperkuat posisinya 
dalam menghadapi musuh bersama tersebut. Perbedaan 
pendapat diantara kelompok-kelompok yang sedang 
mengalami konflik untuk mengalahkan musuh bersama 
tersebut. Akan tetapi apabila musuh bersama sudah tidak 
ada maka konflik akan muncul kembali. 
4) Strategi resolusi 
Cara yang paling efektif untuk menanggulangi konflik adalah 




sumber yang meyebabkan timbulnya konflik. Empat jenis 
strategi resolusi yaitu interaksi antar kelompok, tujuan yang lebih 
tinggi, pemecahan masalah, dan mengubah struktur. 
a) Interaksi anatar kelompok 
Karena salah satu penyebab masalah timbulnya konflik 
adalah menurunnya komunikasi dan interaksi dianatara 
kelompok yang sedang mengalami konflik, nampaknya 
dengan meningkatkan interaksi dan kontak diantara mereka 
akan dapat menurunkan konflik yang terjadi. Kadangkala 
mempertemukan anggota kelompok yang mengalami 
konflik, masing-masing anggota kelompok menunjukkan 
loyalitasnya dihadapan kelompok yang lainnya. 
(1) Tujuan yang lebih tinggi  
Dengan menetapkan tujuan yang lebih tinggi/penting 
(superordinate goals) diharapkan motivasi yang kuat 
bagi kelompok untuk mengatasi perbedaan diantara 
mereka dan meningkatkan kerjasama. Menggunakan 
tujuan yang lebih tinggi dalam menanggulangi konflik 
harus memenuhi tiga kondisi. Pertama, kelompok harus 
saling menerima saling ketergantungan diantara mereka. 
Kedua, tujuan yang bersifat superordinate atau lebih 




kelompok. Ketiga, masing-masing kelompok harus 
mendapatkan imbalan atau manfaat dari pencapaian 
tujuan tersebut. 
(2) Penyelesian masalah 
Penyelesaian masalah secara bersama merupakan 
strategi resolusi yang efektif jika kelompok yang sedang 
mengalami konflik memusatkan perhatiannya pada 
permasalahan yang menjadi sumber konflik, dan bukan 
pada argumentasi tentang siapa yang benar atau siapa 
yang salah. Strategi penyelesaian masalah biasanya 
dilakukan melalui pertemuan secara langsung antara 
pihak-pihak yang sedang mengalami konflik. Dalam 
pertemuan ini dilakukan identfikasi atas sumber yang 
menjadi penyebab timbulnya konflik dan melakukan 
pengembangan alternatif-alternatif solusi untuk 
menyelesaikannya. 
(3) Mengubah struktur 
Konflik seringkali timbul karena struktur organisasi. 
Terbentuknya bagian-bagian dalam organisasi 
seringkali masing-masing departemen hanya mengejar 
tujuannya masing-masing. Departemen pemasaran 




akan bekerja menyelesaikan masalah-masalah dan 
merencanakan suatu strategi pemasaran. Sejalan dengan 
semakin ahlinya mereka dalam fungsi pemasaran, 
mereka akan lebih memusatkan perhatiannya pada 
tujuan pemasaran dan mengabaikan dari tujuan 
departemen lainnya. 
e. Dimensi dan indikator konflik kerja  
Pujaatmaka (2006:430), menjadi konflik menjadi dua macam yaitu : 
1) Konflik fungsional 
a) Bersaing untuk meraih prestasi 
b) Pergerakan positif menuju tujuan 
c) Merangsang kreativitas dan inovasi 
d) Dorongan melakukan perubahan 
2) Konflik difungsional 
a) Perselisihan individu 
b) Benturan kepribadian 










2. Studi Penelitian Terdahulu 
Pada sejumlah penelitian terdahulu dibawah ini, peneliti memasukan 
beberapa penelitian terdahulu untuk melihat perbedaan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. Penelitian terdahulu diharapkan memberikan gambaran gambaran 
originalitas temuan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Riny Chandra (2013) dengan judul 
„”Pengaruh Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Mega Auto Central Finance Cabang di Langsa”. Hasil penelitiannya adalah 
terdapat pengaruh variabel beban kerja (X1) dan stres (X2), serta kinerja karyawan 
(Y).Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dengan 
metode kuantitatif. Hasil penelitiannya adalah beban kerja dan stres kerja secara 
parsial dan simultan berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Mega Auto Central Finance Cabang di Langsa. 
Penelitian ini dilakukan oleh Laksmi Sito Dwi Irwanti (2015) dengan judul 
“Analisis Pengaruh Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnover 
Intention Karyawan Pada PT. XL Axiata Tbk Jakarta”. Dengan menggunakan 
variabel stres kerja (X1), dan lingkungan kerja (X), serta turnover intention (Y). 




stres kerja, beban kerja dan lingkungan terhadap turnover intention pada PT. XL 
Axiata Tbk Jakarta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Trianto Utomo (2010) dengan judul 
“Pengaruh Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Karyawan 
Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan Tenggara dan Barat Sektor 
Pembangkitan Bakaru Pusat Listrik Bakaru”. Dengan menggunakan variabel 
beban kerja (X1), dan lingkungan kerja (X2), serta stres kerja (Y). Hasil 
penelitiannya adalah variabel beban kerja dan lingkungan kerja secara stimultan 
dan parsial berpengaruh signifikan terhadap stres kerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Lia Nurrohmah (2005) dengan judul 
“Pengaruh Konflik Kerja dan Stres Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan”. 
Dengan menggunakan variabel konflik kerja (X1), dan stres kerja (X2), serta 
prestasi kerja (Y). Hasil penelitiannya adalah onflik kerja, dan stres kerja 
berpengaruh secara signifikan dengan diperolehnya nilai Sig. F (0,000) ≤α (0,05). 
Penelitian yang dilakukan oleh Revilia Dian Rismayanti (2014) dengan judul 
“Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Turnover Intention Serta Dampaknya Pada 
Kinerja Karyawan”. Dengan menggunakan variabel kepuasan kerja (X1), dan 
turnover intention (Z). Hasil penelitiannya adalah kepuasan kerja berpengaruh 
negatif signifikan terhadap turnover intention karyawan. Arah hubungan yang 




meningkat maka, variabel turnover intention karyawan juga akan semakin 
menurun. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Septianto dengan judul “Pengaruh Stres 
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kataya Raya 
Semarang”. Dengan menggunakan variabel stres (X1), dan lingkungan kerja 
(X2), serta kinerja karyawan (Y). Hasil penelitiannya adalah stres berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan,  Karena  nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,102. Dan lingkungan kerja  mempunyai pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja karyawan ditolak. Karena dari nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,173. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Agustina (2011) dengan judul 
“Pengaruh Work Family Conflict Terhadap Job Satisfaction Dan Turnover 
Intention Pada Profesi Akuntan Publik (Studi Empiris Pada Kantor Akuntas 
Publik di DKI Jakarta Dan Bandung)”. Dengan menggunakan variabel work 
family conflict (X1), dan job satisfaction (X2), serta turnover intention (X3), 
terhadap profesi (Y). Hasil penelitiannya adalah work family conflict 
berpengaruh negatif signifikan terhadap profesi, job satisfaction berpengaruh 
positif signifikan terhadap profesi, turnover intention  berpengaruh positif 
signifikan terhadap profesi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Jeky K R Rolos dengan judul “Pengaruh 




Manado Kota”. Dengan menggunakan variabel beban kerja (X1), dan kinerja 
karyawan (Y). Dengan hasil penelitian Variabel beban kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penlitian yang dilakukan oleh Ahmad Yofandi dengan judul “Pengaruh 
Konflik Kerja, Stres dan Semangat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 
Kebunan Nusantara V (Persero)”. Dengan menggunakan variabel konflik kerja 
(X1), stres (X2), dan semangat kerja (X3), serta kinerja karyawan (Y). Hasil 
penelitiannya adalah konflik kerja, stres, semangat kerja berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja. 
Tabel 2 
Penelitian Terdahulu 








Pengaruh Beban Kerja 
dan Stres Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada  PT. 
Mega Auto Central 
Finance Cabang di 
Langsa 
 
Beban kerja dan stres 




karyawan pada PT. 
Mega Auto Central 
Finance Cabang di 
Langsa. 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
riny chandra adalah 
pada variabel beban 
kerja dan stres kerja. 
Perbedaannya yaitu 








Laksmi Sito Dwi 
Irvianti 
Analisis Pengaruh Stres 




Pada PT XL Axiata Tbk 
Terdapat pengaruh 
secara parsial dan 
simultan antara stres 




ini dengan penelitian 
Laksmi adalah pada 
variabel stres, beban 













Pengaruh Beban Kerja 
Dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Stres Kerja 
Karyawan Pada PT. 
PLN (Persero) Wilayah 
Sulawesi Selatan 
Tenggara dan Barat 
Sektor Pembangkitan 
Bakaru Pusat Listrik 
Bakaru. 
Variabel beban kerja 
dan lingkungan kerja 
secara stimultan dan 
parsial berpengaruh 
signifikan terhadap 
stres kerja karyawan. 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
Trianto adalah pada 
variabel beban kerja, 
dan stres. 
Perbedaannya yaitu 
pada penelitian ini 
berpengaruh terhadap 
turnover intention 




Pengaruh Konflik Kerja 
dan Stres Kerja 
Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan. 
Konflik kerja (X1), 
dan Stres Kerja (X2) 
berpengaruh secara 
signifikan dengan 
diperolehnya nilai Sig. 
F (0,000) ≤α (0,05). 
Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian 
Wahyu Lia adalah 
pada variabel konflik, 
dan stres. 
Perbedaannya yaitu 
pada penelitian ini 
berpengaruh pada 
turnover intention 












Serta Dampaknya Pada 
Kinerja Karyawan  
 










baik atau meningkat 
maka, variabel 
Turnover Intention 
Karyawan juga akan 
semakin menurun. 
Persamaan penelitian 































Karyawan Pada PT. 
Kataya Raya Semarang. 
 
signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan,  
Karena  nilai 
signifikan lebih besar 








Karena dari nilai 
signifikan lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 
0,173. 
Dwi Septianto adalah 
pada variabel stres. 
Perbedaannya yaitu 












Pengaruh Work Family 
Conflict Terhadap Job 
Satisfaction Dan 
Turnover Intention 
Pada Profesi Akuntan 
Publik (Studi Empiris 
Pada Kantor Akuntas 
Publik di DKI Jakarta 
Dan Bandung). 
 
Work Family Conflict 
(X1) berpengaruh 
negatif signifikan 
terhadap Profesi.  















pada penelitian Lidya 
Agustina 
menggunakan 
variabel work family 
dan job satisfaction. 
Jeky K R Rolos 
 
Pengaruh Beban Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada PT 
Asuransi Jiwasraya 
Cabang Manado Kota. 






ini dengan penelitian 
Jeky adalah pada 
variabel beban kerja. 
Perbedaannya yaitu 
pada penelitian Jeky 
berpengaruh pada 
kinerja, sedangkan 
pada penelitian ini 
berpengaruh pada 
turnover intention 
Ahmad Yofandi Pengaruh Konflik 




Kerja (X1), Stres 









Karyawan Pada PT. 
Kebunan Nusantara V 
(Persero). 
positif signifikan 
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3. Kerangka Berpikir 
1) Pengaruh beban kerja terhadap turnover intention karyawan. 
Beban kerja merupakan pengaruh yang cukup besar terhadap turnover 
intention karyawan pada toko buku Gramedia Tegal. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi beban kerja terhadap 
karyawan adalah dengan melakukan perekrutan karyawan baru yang 
berpengalaman karena karyawan toko buku Gramedia Tegal merasakan beban 
kerja yang berlebihan karena tugas-tugas yang diberikan terlalu banyak 
sehingga menyebabkan karyawan menggunakan jam istirahat untuk 
menyelesaikan tugas. Upaya lain yang dapat dilakukan toko buku Gramedia 
Tegal adalah dengan memberikan upah terhadap karyawan yang lembur untuk 
menyelesaikan tugas (Quereshi, 2017:112). 
2) Pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan. 
Stres kerja adalah salah satu faktor yang perlu diperhatikan dan perlu 
dipertahankan penanganannya bagi toko buku Gramedia Tegal. Perusahaan 
sebaiknya fokus pada karyawannya, dengan cara memberikan promosi jabatan 
yang lebih baik kepada karyawan yang mempunyai kinerja yang baik untuk 
perusahaan. Toko buku Gramedia Tegal juga sebaiknya memberikan sistem 
kerja tetap (permanen) terhadap karyawannya agar karyawan mendapatkan 
peluang untuk mengejar karir yang lebih tinggi seperti kenaikan jabatan dalam 




3) Pengaruh konflik kerja terhadap turnover intention. 
Konflik kerja menjadi salah satu variabel yang penting untuk 
diperhatikan apabila ingin mengurangi tingkat turnover intetion staf. Untuk 
itu perusahaan sebaiknya tetap memperhatikan aturan yang ada, dari yang 
paling penting hingga kurang/tidak penting. Instansi diharapkan mampu 
menciptakan budaya organisasi yang positif dan lingkungan kerja yang 
kondusif (Sekaran, 2019:201). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 
dapat   digambarkan sebagai berikut: 












Beban Kerja (X1) 
 
 
Stres Kerja (X2) 









Menurut Suharsimi (2010:110) Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan pemikiran teoritis di atas, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : 
H1 = Beban kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan pada 
Toko Buku Gramedia Tegal. 
H2 = Stres Kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention karyawan pada 
Toko Buku Gramedia Tegal. 
H3 = Konflik Kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention karyawan 
pada Toko Buku Gramedia Tegal. 
H4 = Terdapat pengaruh beban kerja, stres, dan konflik kerja, secara bersama-














A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan 
penelitian kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2018: 15) 
diartikan sebagai penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pegumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menggunakan 
instrument kuesioner. Sugiyono (2012:199) menyatakan bahwa, kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tau apa yang bisa 
diharapkan dari responden. 
B.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Toko Buku Gramedia Tegal Jl. Kolonel 






C. Populasi Dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiono (2012:389) berpendapat bahwa, “populasi dapat 
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang sudah keluar (resign) dari  Toko 
Buku Gramedia Tegal yaitu sejumlah 40  orang karyawan. 
2. Sampel  
Sugiyono (2012: 116) berpendapat bahwa, “sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Cara 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling adalah cara pengambilan sampel dilakukan secara terpilih yang ada 
di dalam populasi (Arikunto, 2012 : 177). 
Dalam penelitian ini menggunakan Teknik sampling secara 
nonprobabilitas dengan jenis sampel jenuh (Sampling Jenuh) dimana semua 
anggota populasi dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2017: 122). Karena 
jumlah populasi yang sedikit yaitu kurang dari 100 responden maka peneliti 
menggunakan sampel jenuh yang dimana sampel yang digunakan adalah 
seluruh karyawan yang sudah keluar (resign) dari Toko Buku Gramedia Tegal 




Hal ini karena karyawan yang sudah keluar dari Toko Buku Gramedia 
Tegal sudah mengetahui apa saja alasan yang membuat mereka memiliki rasa 
ingin keluar dari Toko Buku Gramedia Tegal. 
D. Definisi Konseptual Dan Operasionalisasi Variabel 
Definisi konseptual diperlukan dalam penelitian karena definisi itu akan 
mempertegas variabel penelitian yang akan diteliti.  
Pada penelitian ini dilakukan pada karyawan Toko Buku Gramedia Tegal 
yang sudah resign, dengan menggunakan variabel independen atau bebas yaitu 
beban kerja, stres, dan konflik kerja. Sedangkan variabel dependen atau terikat 
adalah turnover intention. 
1) Turnover Intention 
Turnover intention adalah kemungkinan yang bersifat subyektif dimana 
seorang individu akan merubah pekerjaannya dalam jangka waktu tertentu 
dan merupakan pelopor dasar kepada turnover yang sebenarnya. Turnover 
intention merupakan masalah klasik yang selalu dihadapi para pengusaha. 
Seperti halnya replacement yang terus berjalan, baik replacement 
(pergantian) karena faktor  umur  maupun  pengunduran  diri (Staffelbach, 
2008:201). 
2) Beban kerja 
Beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak tugas atau 





3) Stres kerja 
Stres adalah pengalaman yang bersifat internal yang menciptakan adanya 
ketidakseimbangan fisik dan psikis dalam arti seseorang sebagai akibat dari 
faktor lingkungan eksternal, organisasi atau organisasi lain (Imran.et.al, 
2013:98). 
4) Konflik kerja 
Konflik kerja adalah ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota 
atau kelompok (dalam suatu organisasi/perusahaan) yang harus membagi 
sumber daya terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena 
kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau 
persepsi (Widjaja, 2012:201). 
Untuk penelitian lebih lanjut mengenai variabel (X1, X2, dan X3) serta 
satu variabel (Y) dilakukan definisi operasionalisasi yang artinya definisi atau 
pengertian variabel yang sesuai dengan penelitian ini. Berikut tabel 













Variabel Dimensi Indikator Butir Kuesioner Skala 
Turnover 
Intention (Y) 
1. Pikiran untuk 
berhenti. 












Setuju :   5 
Setuju  :   4 
Netral   :  3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 
Setuju  :   1 
1. Bisnis 2. Memulai bisnis. 3 
1. Mencari 
pekerjaan lain. 








 1. Absensi tinggi. 2. Sering absen tidak 
masuk kerja. 
3. Absen dengan 













1. Melanggar tata 
tertib. 
2. Tidak mematuhi 
tata tertib. 
10 








1. Tugas 1. Tugas yang terlalu 
banyak. 








Setuju :   5 
Setuju  :   4 
Netral   :  3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 
Setuju  :   1 
2. Organisasi kerja 1. Pekerjaan tidak 
sesuai dengan 
organisasi. 
2. Pekerjaan tidak 







 3. Lingkungan 
kerja 
1. Lingkungan kerja 
tidak nyaman. 

























Stres (X2) 1. Kelelahan 1. Lelah 
menyelesaikan 
tugas. 
1 Skala Likert 
 
Sangat 
Setuju :   5 
Setuju  :   4 
Netral   :  3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 
Setuju  :   1 
2. Konsekuensi 
psikologis 














3. Penarikan diri  Pendapat 
diabaikan. 
 Pilih kasih 
4 
5 

















































1. Bersaing meraih 
prestasi. 
2. Pergerakan positif 
menuju tujuan. 
















Setuju :   5 
Setuju  :   4 
Netral   :  3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 







3. Tidak senang 
berkelompok. 
4. Kerjasama yang 
tidak baik. 

























E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan 
kuesioner. Data tersebut didapatkan dengan memberikan angket/ kuesioner pada 
sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 142) angket atau kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/ 
pernyataan tertutup atau terbuka , dapat diberikan kepada responden secara 
langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 
Kuesioner yang digunakan menggunakan angket sesuai dengan aturan dari 
skala likert sebagai berikut : 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju = 5 
Setuju  = 4 
Netral  = 3 
Tidak Setuju = 2 







F.  Jenis data 
Jenis data yang digunakan pada Toko Buku Gramedia  Tegal adalah 
menggunakan data primer. Data primer menurut Sugiyono (2014:308) adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, data yang 
dikumpulkan atau diperoleh langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang barsangkutan, data primer ini disebut juga data asli atau data 
baru. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 
secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat 
dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan 
dengan variabel yang diteliti (Arikunto, 2013:22). 
 
G.   Teknik Pengolahan Data  
Teknik pengolahan data menggunakan metode kuantitatif. Sugiyono 
(2012:13) menyatakan bahwa, metode penelitian kuantitatif ddapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random. 
Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah 





Dalam penelitian ini juga menggunakan teknik pengolahan data yang 
dilakukan dengan bantuan program pengolahan data statistic yaitu Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 22. 
 
H. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Dalam statistik, salah satu ukuran validitas untuk sebuah kuesioner 
adalah apa yang disebut sebagai validitas konstruk (construct validity). Dalam 
pemahaman ini, sebuah kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan untuk 
mengukur suatu hal, dikatakan valid jika setiap butir pertanyaan yang 
menyusun kuesioner tersebut memiliki keterkaitan yang tinggi (Sunyoto, 
2012: 55). 
Ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut dapat menjalankan alat fungsi 
ukurnya, atau memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan maksud 
pengukuran tersebut. Metode yang sering digunakan untuk memberikan 
penilaian terhadap validitas kuesioner adalah korelasi product momen 
(moment product, pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan 
dengan skor total, sehingga disebut sebagai intern item total correlation. 





   
  ∑    ∑    ∑  




    = Koefisien kolerasi  
n       = Jumlah Responden 
∑   = Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
∑  = Jumlah skor butir 
∑  = Jumlah skor total 
∑   = Jumlah skor butir kuadrat 
∑   = Jumah skor total kuadrat 
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
pertanyaan. Butir pertanyaan tersebut dikatakan valid atau sahih jika r hitung 
≥ daripada r tabel. Butir pernyataan tersebut dikatakan tidak valid jika r hitung 
≤ daripada r tabel. Pada penelitian ini uji validitas untuk menguji instrumen 
penelitian akan dilakukan kepada 40 responden. 
b. Uji Reliabilitas 
 Instrumen yang reliabelitas belum tentu valid, sedangkan instrumen 
yang valid pada umumnya pasti realibel. Dengan demikian pengujian 
reliabilitas instrumen harus dilakukan karena, merupakan syarat untuk 
pengujian validitas. Sehubungan dengan hal tersebut, maka penelitian ini 




penelitian ini untuk mencari reabilitas instrumen digunakan rumus. Alpha 
sebagai berikut (Arikunto, 2010: 239) : 
   = [
 
     
] [  
∑   
   
] 
   = Reliabilitas instrumen 
  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑    =  Jumlah varian butir 
    = Jumlah varian total 
 
Pengujian reliabilitas dengan konsitensi internal dilakukan dengan cara 
mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
butir-butir pertanyaan dalam penelitian ini digunakan teknik Croncach’s Alfa 
(koefisien alfa). Suatu item pengukuran dapat dikatakan reliabel apabila 
memiliki koefisien alfa lebih dari 0,7 (Ghozali, 2011: 48). Pada penelitian ini 











J. Method Of Succesive Interval (MSI) 
Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk 
mengubah data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Method Of 
Successive Interval (MSI) menurut Sugiyono (2013:25), langkah-langkah 
dilakukan dalam MSI sebagai berikut : 
a. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar. 
b. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 
1,2,3,4,5 dan dinyatakan dalam frekuensi. 
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya 
disebut proporsi. 
d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai 
proporsi secara berurutan perkolom skor. 
e. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi 
kumulatif yang diperoleh. 
f. T
e
ntukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel densitas). 






J. Metode Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik digunakan  untuk menguji apakah persamaan 
regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan 
estimasi yang tidak biasa. (Ghozali, 2018:107) Memaparkan Uji asumsi klasik 
ini terdiri dari : 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel  
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut : 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel  dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 
0,90), maka maka hal ini menunjukkan adanya indikasi multikolonieritas. 
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti 
bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 




3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya, (2) varian inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya.  Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres 
terhadap  variabel independen lainnya.  Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai 
VIF tinggi (karena VIF=1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai 
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance 
<0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.  Setiap peneliti harus 
menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai 
missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0,95. 
Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan nilai Tolerance dan 
VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel 
independen mana sajakah yang saling berkorelasi. (Ghozali, 2018:107). 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 




yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heterosdekastisitas. 
Kebanyakan data cross section mengandung situasi heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang, dan besar). 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi 
gejala heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
varabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada 
tidaknya heteroskedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SPRESID 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang terletak di Studentized.  
1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka 
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedasitas. Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 






b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal.  Kalau asumsi ini  dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. (Ghozali, 2018:161). 
 
K.Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel  
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
predictor dimanipulasi (di naik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linier 
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2. 
(Sugiyono, 2017:305) pada penelitian ini analisis linier berganda dirumuskan 
sebagai berikut : 
Y = α + β1PK + β2PLK+ β3KK + e 
Keterangan : 




β :  Koefisien regresi yaitu angka arah yang menunjukkan angka α 
 :  konstanta, yaitu nilai variabel Y ketika nilai variabel x= 0 (harga  
  konstan)peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
 didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah 
 garis naik, bila (-) maka arah garis turun. 
β1-β3 : koefisien regresi masing-masing variabel 
PLK : Beban Kerja (X1) 
PK : Stres Kerja (X2) 
KK  : Konflik Kerja (X3) 
e : Kesalahan baku/ error 
 
L. Uji  Signifikansi 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi-variasi 
dependen.(Ghozali, 2018:98) 
Dalam penelitian ini uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel independen yang terdiri atas Beban Kerja, 




Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Menentukan formula Hipotesis 
a)  H0: β = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
beban kerja terhadap turnover intention karyawan 
pada Toko Buku Gramedia Tegal 
H1 : β1 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
beban kerja terhadap turnover intention karyawan 
pada  
    Toko Buku Gramedia Tegal   
b) H0: β = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
stres kerja terhadap turnover intention karyawan 
pada Toko Buku Gramedia Tegal   
H2 : β2 ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara stres 
kerja terhadap turnover intention karyawan pada 
Toko Buku Gramedia Tegal   
c)  H0 : β = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
konflik kerja terhadap turnover intention karyawan 
pada Toko Buku Gramedia Tegal   
H3: β3 ≠  0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
konflik kerja terhadap turnover intention karyawan 




2) Taraf Signifikan  
Untuk menguji signfikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % ( atau  = 5 %) 
a. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila - ttabel thitung ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung ttabel atau -thitung< - ttabel 
 








b. Menghitung Nilai         
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus 



















Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
simbol Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan 













b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 
c. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
M. Uji Simultan (Uji F) 
 Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F. Langkah-langahnya adalah : 




Ho : β = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja, 
stres, dan konflik kerja terhadap turnover intention 
karyawan pada Toko Buku Gramedia Tegal. 
H1 : β 0,  terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja, stres, 
dan konflik kerja terhadap turnover intention karyawan pada 
Toko Buku Gramedia Tegal. 
Dipilih level of significant α = 5% 
b. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untu meminta atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila  = Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak apabila  = Fhitung > Ftabel 
 
 







c. Menghitung nilai          
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, uji statistiknya menggunakan 
rumus umum uji F sebagai berikut: 
        
        
             
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k   = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
d. Keputusan Ho ditolak atau diterima 
N. Analisis koefisien determinasi 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan besarnya pengaruh 
variabel independen yaitu Beban Kerja, Stres Kerja, dan Konflik Kerja terhadap 
variabel dependen yaitu Turnover Intention Karyawan. Nilai koefisien ini adalah 
antara nol dan satu, jika nilainya kecil maka kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas, apabila nilainya mendekati 
satu maka variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Ghozali (2018:92) menyatakan bahwa, Besarnya Koefisien determinasi 
(R
2
) didapat dari mengkuadratkan koefisien korelasi (R
2





maka akan semakin kuatpula hubungan antar variabel terikat dengan satu atau 
banyak variabel bebas. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan dari uji 
determinasi ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan antar 
variabel independen dengan variabel dependen.  
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan nilai adjusted R
2
 untuk 
mengevaluasi model regresi. Nilai adjusted R
2
 mampu naik atau turun apabila 
satu variabel independen ditambahkan dalam model regresi.  
Seperti halnya koefisien determinasi, nilai adjusted R
2
 juga berkisar antara 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
a. Toko Buku Gramedia Tegal 
a. Sejarah Toko Buku Gramedia Tegal 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan 
ritel yang berdiri tanggal 2 Februari 1970 dengan diawali dari satu toko 
buku kecil berukuran 25m didaerah Jakarta Barat dan sampai tahun 
2002 telah berkembang menjadi lebih dari 50 toko yang terbesar 
diseluruh Indonesia. Toko Buku Gramedia menyediakan berbagai 
produk lain selain alat tulis atau buku baca, yaitu seperti perlengkapan 
kantor, alat olahraga, alat musik dan lain sebagainya. 
Perusahaan ini bekerjasama dengan penerbit-penerbit buku baik 
dalam maupun luar negeri. Dari kelompok usahanya sendiri, pemasok 
toko buku Gramedia antara lain Gramedia Pustaka Utama, Elex Media 
Komputindo, Gramedia Widya Sarana, Bhuana Ilmu Populer, dan 
Gramedia Majalah, sementara dari luar negeri misalnya Prentice Hall, 
McGraw, Hill, Addison, Wesley. 
Pada 9 Mei 2015 Gramedia meluncrukan konsep dan logo baru, 
konsep baru ini mengusung New Experience, yaitu konsep toko buku 




yang beragam. Konsep ini diterapkan pertama kali di Toko Buku 
Gramedia Central Park. Sedangkan untuk logo barunya merupakan 
logotype dengan huruf “G” dari tulisan Gramedia yang memiliki makna 
kreativitas. 
b. Gambaran Umum 
Toko buku Gramedia Tegal terletak di jalan kolonel sugiono no. 155 
Rita Mall Tegal. Toko buku Gramedia Tegal merupakan salah satu dari 25 
toko buku Gramedia yang ada di seluruh Indonesia. Toko buku Gramedia 
Tegal bekerjasama dengan Rita Mall Tegal yang mempunyai keunggulan 
dalam posisi atau letak yang dapat dilihat antara lain dekatnya jarak dengan 
tempat lain seperti : 
1) Rita Park Tegal   0 Km 
2) Hotel Bahari in  3 Km 
3) Kantor Bulog   2 Km 
4) Terminal Tegal  7 Km 
5) Hotel Alexander  3 Km 
6) Kantor Kejaksaan  0,5 Km 
Sedangkan untuk toko buku Gramedia Tegal sendiri mempunyai 
keunggulan dalam posisi atau letak yang dilihat antara lain dekatnya jarak 




1) Store Yayang Accecories 
2) Store Jam 
3) Rita fashion  
4) Optik seis 
5) Dauky hijab 
Toko buku Gramedia Tegal menempati area seluas 900 m² dengan luas 
bangunan 750 m² dengan satu lantai. 
c. Fasilitas 
1) Terdapat 9 counter yang menjual berbagai macam keperluan sekolah 
dan olahraga seperti contohya yaitu : Counter MG Sport, Thomas 
Abadi, Tas Center, Kota Mas, Chatelain, Palmas, Allfalink, Al-qolam, 
Imo. 
a) Counter MG Sport 
Menjual berbagai macam alat olahraga seperti bola baskaet, bola 
ping-pong, raket, kacamata dan baju renang, trampolin, alat gym 
dan lain sebagainya. 
b) Counter Thomas Abadi 
Menjual berbagai macam tas sekolah, tas dan dompet kulit, dompet 
kartu, ikat pinggang. 




Menjual berbagai macam koper, tas laptop, pembersih koper, 
pelindung koper. 
d) Counter Kota Mas 
Menjual berbagai macam tas sekolah, pancase, paper box, paper 
bag, binder, accecories perlengkapan natal, bingkai foto, fas bunga, 
dan pernak pernik. 
e) Counter Chatelain 
Menjual berbagai macam tas, dompet, jam. 
f) Counter Palmas 
Menjual berbagai macam pulpen parker untuk tanda tangan, 
tempat kartu, tinta pulpen, dan lain sebagainya. 
g) Counter Allfalink 
Menjual berbagai macam power bank, charger,kabel, kalkulator, 
kamus digital, adapter, dan lain sebagainya. 
h) Counter Al-qolam 
Menjual berbagai macam alat religius untuk anak, sperti Al-qur‟an 
digital, alat karaoke bantu baca anak, boneka mengaji, dan buku 
panduan bacaan mengaji. 
i) Counter Imo 
Menjual berbagai macam hp dan jam merk imo. 
2) Terdapat 8 gondola atau rak buku seperti contohnya yaitu : 




Tediri dari buku pelajaran SD kelas 1 sampai 6, buku pelajaran 
SMP kelas 1 sampai 3, buku pelajaran SMA/SMK kelas 1-3. 
b) Buku perguruan tinggi 
Terdiri dari buku-buku yang diterbitkan dengan tujuan untuk 
mempermudah proses belajar untuk perguruan tinggi seperti buku 
pendidikan, ekonomi, akutansi, manajemen, pajak, hukum, teknik, 
sosiologi, komunikasi, publik speaking, dan lain sebagainya. 
c) Buku kamus 
Buku-buku kamus bahasa seperti contohnya kamus bahasa 
indonesia, kamus bahasa inggris, kamus bahasa arab, dan kamus 
mendunia. 
d) Buku majalah 
Terdiri dari buku-buku majalah dari mulai majalah anak hingga 
majalah dewasa. 
e) Buku novel 
Terdiri dari buku-buku novel yaitu novel cinta, novel inspratif, 
novel religius, dan lain sebagainya. 
f) Buku religius 
Terdiri dari buku-buku yang berhubungan dengan keagamaan baik 





Di toko buku gramedia juga menjual berbagai macam al-qur‟an 
dari ukuran besar maupun kecil. 
h) Buku alat bantu baca 
Terdapat buku alat bantu baca untuk anak-anak baik berupa buku, 
stiker, dan lain sebagainya. 
3) Terdapat 8 gondola atau rak alat tulis kantor, seperti contohnya yaitu : 
a) Pulpen dan pensil 
Menyediakan berbagai macam pulpen dan pensil untuk keperluan 
alat tulis. 
b) Alat bergambar 
Menyediakan alat bergambar seperti buku gambar, crayon, pensil 
warna, ctakan gamvbare danlain sebagainya. 
c) Alat korektor 
Menyediakan alat korektor atau alat penghapus seperti tipe-x, 
penghapus karet, dan lain sebagainya. 
d) Spidol 
Menyediakan berbagai macam spidol atau stabilo berwarna. 
e) Buku nota 
Menyediakan berbagai macam buku nota dari untuk keperluan 
sekolah hingga kantor. 
f) Pancase dan accesories 




g) Alat menghitung 
Terdapat berbagai macam alat hitung seperti sempoa, dan lain 
sebagainya. 
h) Pernak-pernik 
Menyediakan berbagai macam pernak-pernik untuk ulang tahun 
dan acara lain. 
4) Terdapat peralatan IT 
Di gramedia Tegal juga menyediakan alat informasi teknologi seperti 
komputer, laptop, keyboard, mouse, printer, alat telepon, DVD, musik 
box, kalkulator, kamus elektronik, flashdisk dan lain sebagainya. 
 
B. Hasil Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebar kuesioner untuk 
mendapatkan data-data penilaian karyawan toko buku Gramedia Tegal mengenai 
beban kerja, stres kerja, dan konflik kerja terhadap turnover intention. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 40 orang. Adapun hasil penelitian 
yang diperoleh disajikan sebagai berikut : 
1. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Statistik 
Analisis deskripstif dalam penelitian ini meliputi : analisis 




nilai maksimal, minimal, mean, dan standar deviasi, serta 
kategorisasi jawaban responden. Adapun pembahasan mengenai 
masing-masing analisis deskriptif disajikan sebagai berikut : 
1) Karakteristik responden 
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini 
meliputi : jenis kelamin, usia, pendidikan, lama kerja. Deskripsi 
karakteristik responden disajikan sebagai berikut : 
a) Jenis kelamin 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 






Laki-laki 13 32,5 32,5 32,5 
Perempuan 27 67,5 67,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
  Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa karyawan toko buku 
Gramedia Tegal yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 13 
orang (32,5 %), dan karyawan yang berjenis kelamin perempuan 




b)  Usia 
 Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia disajikan 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 5 
Karakteristik responden berdasarkan usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21-23 36 90,0 90,0 90,0 
24-26 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas karyawan 
toko buku Gramedia Tegal yang berusia 21-23 sebanyak 36 orang 
(90,0 %) dan paling sedikit usia antara 24-26 tahun yaitu 4 orang 
(10,0 %). 
c) Pendidikan 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan pendidikan 









Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA/SMK 39 97,5 97,5 97,5 
Sarjana 1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan toko buku Gramedia 
Tegal dengan tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 39 orang 
(97,5 %), karyawan dengan tingkat pendidikan Sarjana sebanyak 1 
orang (2,5 %). 
d) Lama Bekerja 
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
disajikan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 7 
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 Tahun 17 42,5 42,5 42,5 
>1 Tahun 12 30,0 30,0 72,5 
2- 3 Tahun 9 22,5 22,5 95,0 
>3 Tahun 2 5,0 5,0 100,0 




Sumber : Data primer diolah, 2020 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan toko buku 
Gramedia Tegal yang sudah bekerja selama < 1 tahun sebanyak 
17 orang (42,5 %), karyawan yang sudah bekerja selama > 1 
tahun sebanyak 12 orang (30,0 %), karyawan yang sudah 
bekerja selama 2-3 tahun sebanyak 9 orang (22,5 %), dan 
karyawan yang sudah bekerja > 3 tahun sebanyak 2 orang (5,0 
%). 
2) Deskripsi kategori variabel 
Deskripsi kategori variabel menggambarkan tanggapan 
responden mengenai beban kerja, stres, dan konflik kerja, 
terhadap turnover intention karyawan pada toko buku 
Gramedia Tegal. Data hasil penelitian kemudian dikategorikan 
ke dalam 2 kelompok yaitu baik dan kurang baik, 
pengkategorian tersebut didasarkan pada nilai rerata dan 
simpangan baku pada masing-masing variabel penelitian. Hasil 
kategorisasi tersebut disajikan berikut ini : 
a) Beban kerja 
 Hasil analisis deskriptif pada variabel beban kerja 
diperoleh nilai minimum sebesar 13,00; dan nilai maksimum 




sebesar 11,32. Selanjutnya data beban kerja dikategorikan 
dengan menggunakan skor rerata (M) dan simpangan baku 
(SD). Jumlah butir pertanyaan untuk variabel beban kerja 
terdiri dari 10 pertanyaan yang masing-masing mempunyai 
skor 1,2,3,4 dan 5. Kategorisasi untuk variabel beban kerja 
disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 8 
Kategorisasi variabel beban kerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 27 67.5 67.5 67.5 
KURANG 
BAIK 
13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan beban 
kerja dalam kategori baik sebanyak 27 orang (67,5%), dan 
responden dengan kategori kurang baik sebanyak 13 orang 
(32,5%). 
b) Stres kerja 
Hasil analisis deskriptif pada variabel stres kerja 
diperoleh nilai minimum sebesar 12,00; dan nilai maksimum 
sebesar 48,00; mean sebesar 35,10; dan standar deviasi 




dengan menggunakan skor rerata (M) dan simpangan baku 
(SD). Jumlah butir pertanyaan untuk variabel stres kerja 
terdiri dari 10 pertanyaan yang masing-masing mempunyai 
skor 1,2,3,4 dan 5. Kategorisasi untuk variabel stres kerja 
disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 9 







Valid BAIK 28 70.0 70.0 70.0 
KURANG 
BAIK 
12 30.0 30.0 100.0 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan stres kerja 
dalam kategori baik sebanyak 28 orang (70,0 %), dan responden 
dengan stres kerja dalam kategori kurang baik sebanyak 12 orang 
(30,0%). 
c) Konflik kerja 
Hasil analisis deskriptif pada variabel konflik kerja 
diperoleh nilai minimum sebesar 10,00; dan nilai maksimum 
sebesar 50,00; nilai mean 36,05; nilai standar deviasi sebesar 
12,72. Selanjutnya data konflik kerja dikategorikan dengan 




Jumlah butir pertanyaan untuk variabel konflik kerja terdiri 
dari 10 pertanyaan yang masing-masing mempunyai skor 
1,2,3,4 dan 5. Kategorisasi untuk variabel konflik kerja 
disajikan pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 10 
Kategori variabel konflik kerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 27 67.5 67.5 67.5 
KURANG 
BAIK 
13 32.5 32.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan konflik 
kerja dalam kategori baik sebanyak 27 orang (67,5%), responden 
dengan konflik kerja dalam kategori kurang baik sebanyak 13 
orang (32,5 %). 
d) Turnover intention 
Hasil analisis deskriptif pada variabel turnover intention 
karyawan diperoleh nilai minimum sebesar 10,00; dan nilai 
maksimum 48,00; nilai mean 37,72; standar defiasi 8,66. 
Selanjutnya data turnover intention karyawan dikategorikan 




Jumlah butir pertanyaan untuk turnover intention karyawan 
terdiri dari 10 pertanyaan yang masing-masing mempunyai skor 
1,2,3,4 dan 5. 
Kategorisasi untuk variabel turnover intention karyawan  
disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 11 
Kategori variabel turnover intention 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 33 82.5 82.5 82.5 
KURANG 
BAIK 
7 17.5 17.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
Sumber : Data primer diolah, 2020 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa responden dengan turnover 
intention dalam kategori baik sebanyak 33 orang (82,5%), 
responden dengan turnover intention dalam kategori kurang baik 
sebanyak 7 orang (17,5%). 
2. Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrument (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu 




mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Penelitian ini menggunakan SPSS 22 Windows 
didasarkan pada nilai Cronbanch’s Alpha (sebagai r hitung) yang 
dibandingkan dengan nilai r tabel. Sehingga bila Cronbanch‟s Alpha (r 
hitung) lebih besar dari r tabel (Alpha> r tabel) maka item pertanyaan 
valid, dan apabila lebih kecil maka item pertanyaan tidak valid. 
Untuk lebih jelasnya variabel instrumen penelitian dirangkum dalam tabel 
berikut ini : 
Tabel 12 
Rangkaian hasil uji validitas  





























Sumber : Data primer diolah, 2020 
Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa untuk angket beban 
kerja, stres kerja, konflik kerja, dan turnover intention karyawan masing-
masing memiliki 10 item pertanyaan yang valid dan tidak ada pertanyaan 
yang gugur. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias menjamin pengkuran yang 




2006). Untuk mengukur reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan nilai koefisien cronbach‟s alpha yang mendekati 1 
menandakan reliabilitas dengan konsistensi yang tinggi. 
Berikut adalah tabel uji reliabiltas : 
Tabel 13 
Hasil uji reliabilitas 













Sumber : Data primer diolah, 2020 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dari 
empat variabel yang diteliti adalah reliabel karena mempunyai nilai 
Cronbach’s Alpha> 0,60. 
3. Uji Prasyarat Analisis 
Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum melakukan analisis 
regresi linear berganda. Prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolonieritas, dan  
uji heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan bantuan komputer 






a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah semua variabel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yang meliputi 
: beban kerja, stres, konflik kerja, dan turnover intention karyawan. 
Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogrov-Smirnov 
untuk perhitungannya menggunakan program SPSS 22 for Windows. Data 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi lebih besar dari 
0,05 pada taraf signifikasi ɑ  = 0,05. Hasil uji normalitas untuk masing-
masing variabel pada penelitian ini disajikan sebagai berikut : 
Tabel 14 
Hasil uji normalitas 
  Unstandardized 
Residual 












 Kolmogorov-Smirnov Z .800 
Asymp. Sig. (2-tailed) .545 




Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,545 > 0,05, 
maka disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas 
 Tujuan uji linieritas adalah untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat linier atau tidak. Kriteria pengujian 
linieritas adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linier. Hasil 
rangkuman uji linieritas disajikan sebagai berikut : 
Tabel 15 





Beban kerja – Turnover 
intention  
Stres kerja – Turnover intention 










Sumber : Data primer diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
semua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 







c. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui besarnya 
interkorelasi antar variabel bebas dalam penelitian ini. Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan terdapat masalah multikolinieritas. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai 
tolerance dan VIF. Apabila nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di 
bawah 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas 
untuk model regresi pada penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini : 
Tabel 16 
Hasil uji multikolinieritas 






















Sumber : Data primer diolah, 2020 
Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel beban kerja, stres kerja dan 
konflik kerja mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 






d. Uji Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah 
dalam model regesi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas dan untuk mengetahui uji Glejser. Jika 
variabel independen tidak signifikan secara statistik dan tidak 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas 
terhadap model regresi pada penelitian ini : 
Tabel 17 
Hasil uji heteroskedastisitas  

















Sumber : Data primer diolah, 2020 
Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel beban kerja, stres kerja, dan 
konflik kerja mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga 
tidak terjadi heteroskedastisitas.   




Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
hipotesis yang telah diajukan apakah beban kerja, stres kerja, dan konflik 
kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada toko buku 
Gramedia Tegal. Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
dalam penelitian adalah analisis regresi berganda yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS 22 for windows. 
Tabel 18 





T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613,629 221,345  7,290 0,000 
X1 0,073 0,151 0,096 0,484 0,632 
X2 0,836 0,219 1,166 3,812 0,001 
X3 0,145 0,166 0,213 0,870 0,390 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
 Tabel 19 
 Hasil uji F 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22728826,475 3 7576275,492 41,635 ,000
b
 
Residual 6550923,525 36 181970,098   
Total 29279750,000 39    




a. Hipotesis I 
 Berdasarkan tabel 21 hasil uji T, diketahui bahwa nilai signifikansi 
X1 sebesar 0,632 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,484 < 2,02809. 
Sehingga dapat disimpulkan H1 di tolak atau tidak terdapat pengaruh 
antara variabel X1 dengan Y. 
b. Hipotesis II 
 Berdasarkan tabel 21 hasil uji T, diketahui bahwa nilai signifikansi 
X2 sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 3,812 > 2,02809. 
Sehingga dapat disimpulkan H2 di terima atau terdapat pengaruh antara 
X2 dengan Y. 
c. Hipotesis III 
 Berdasarkan tabel 21 hasil uji T, diketahui bahwa nilai signifikansi 
X3 sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,213 < 2,0289. 
Sehingga dapat disimpukan H3 di tolak atau tidak terdapat pengaruh 
antara X3 dengan Y. 
d. Hipotesis IV 
 Berdasarkan tabel 22 hasil uji F, diketahui bahwa nilai signifikansi 
untuk pengaruh X1,X2, dan X3 secara stimultan berpengaruh terdahadap 
Y sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai F hitung sebesar 41,635 > 2,85. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 di terima dan terdapat pengaruh 






Hasil uji koefisien determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,776 0,758 426,580 
Sumber : Data primer diolah, 2020 
e. Koefisien determinasi 
 Berdasarkan tabel 23 hasil uji koefisien determinasi, diketahui 
bahwa nilai R square sebesar 0,776 hal ini mengandung arti bahwa 
pengaruh variabel X1,X2, dan X3 secara stimultan berpengaruh terhadap 
Y adalah sebesar 77,6 %. 
f. Analisis regresi linier berganda 
Tabel 21 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613,629 221,345  7,290 ,000 
X1 -,073 ,151 -,096 -,484 ,632 
X2 -.140 ,158 -,209 -,850 ,360 
X3 -,145 ,166 -,213 -,870 ,390 
 




Variabel X1 memiliki standar error 0,151 dan nilai signifikansi 0,632, 
variabel X2 memiliki standar error 0,158 dan nilai sifnifikansi 0,360, dan 
























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban kerja, stres kerja, dan 
konlik kerja terhadap turnover intention karyawan pada toko buku Gramedia 
Tegal. Pembahasan berdasarkan tujuan dalam penelitian ini disajikan sebagai 
berikut : 
1. Beban kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada 
toko buku Gramedia Tegal. 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh negatif beban kerja 
terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi X1 
sebesar 0,632 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,484 < 2,02809. Berdasarkan 
skor rata-rata jawaban responden menggunakan skala likert dapat diketahui 
jawaban tertinggi dan terendah. Dengan jawaban terendah sebesar 13,00; dan 
nilai tertinggi sebesar 48,00; rata-rata sebesar 34,70; dan standar deviasi sebesar 
11,32. 
Beban kerja merupakan faktor penting dalam menekan turnover intention 
karyawan. Secara realita seseorang yang merasakan beban kerja yang terlalu 
banyak akan merasa tidak nyaman berada di lingkungannya sehingga sangat 
mudah keluar dari lingkungan tersebut (Robbins, 2006).  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Riny Chandra (2013) dengan judul „”Pengaruh Beban Kerja dan Stres 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Mega Auto Central Finance 




beban pekerjaan yang diberikan, maka semakin tinggi tingkat turnover 
intention. Hasil penelitian ini juga relevan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Riny Chandra (2013) yang mampu membuktikan bahwa beban 
kerja berpengaruh negatif dengan turnover intention. 
2. Stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada toko 
buku Gramedia Tegal. 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif stres kerja 
terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi X2 
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 3,812 > 2,02809. Berdasarkan 
skor rata-rata jawaban responden menggunakan skala likert dapat diketahui 
jawaban tertinggi dan terendah. Dengan jawaban terendah sebesar 12,00; dan 
nilai tertinggi sebesar 48,00; rata-rata sebesar 35,10; dan standar deviasi sebesar 
12,08. 
Di dalam penelitian ini stres kerja dominan dipengaruhi oleh indikator waktu 
kerja. Jumlah waktu yang disediakan oleh toko buku Gramedia Tegal untuk 
melakukan semua pekerjaan cukup bagi karyawan, maka hal ini mampu 
menurunkan tongkat stres kerja karyawan, sehingga dapat menurunkan niat 
untuk meningkatkan perusahaan hal ini diperkuat Mangkunegara (2000) yang 
menyatakan bahwa waktu kerja adalah suatu periode waktu yang mengikat 
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan berkaitan dengan organisasi. 
Karyawan yang diberikan waktu kerja banyak, akan dapat menurunkan stres 




Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Laksmi Sito Dwi Irvianti dengan judul “Analisis Pengaruh Stres Kerja, 
Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Turnovern Intention Karyawan 
Pada PT XL Axiata Tbk Jakarta”. 
Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa stres kerja dominan dipengaruhi 
oleh indikator “waktu kinerja”. Jumlah waktu yang diberikan oleh toko buku 
Gramedia Tegal untuk melakukan semua pekerjaan tidak cukup bagi karyawan, 
maka hal ini mampu meningkatkan tingkat stres karyawan, sehingga karyawan 
dapat menurunkan niat untuk meninggalkan perusahaan.  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Laksmi Sito Dwi Irvianti (2015) menyebutkan stres kerja berpengaruh 
positif terhadap turnover intention.  
3. Konflik kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan pada 
toko buku Gramedia Tegal. 
Dari hasil penelitian diketahui adanya pengaruh negatif konflik kerja 
terhadap turnover intention. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansiX3 
sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,213 < 2,0289. Berdasarkan 
skor rata-rata jawaban responden menggunakan skala likert dapat diketahui 
jawaban tertinggi dan terendah. Dengan jawaban terendah sebesar 10,00; dan 





Konflik kerja merupakan faktor penting dalam menekan turnover intention 
karyawan. Secara realita seseorang yang merasakan konflik kerja baik eksternal 
maupun internal akan merasa tidak nyaman berada di lingkungannya sehingga 
memiliki rasa ingin keluar dari lingkungan tersebut (Robbins, 2006).  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Lidya Agustina (2011) dengan judul “Pengaruh Work Family Conflict 
Terhadap Job Satisfaction Dan Turnover Intention Pada Profesi Akuntan Publik 
(Studi Empiris Pada Kantor Akuntas Publik di DKI Jakarta Dan Bandung)”. 
Dalam penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 
konflik dengan turnover intention. Selanjutnya penelitian Lidya Agustina 
(2011) juga berpengaruh negatif terhadap turnover intention. 
4. Beban kerja, stres kerja, konflik kerja berpengaruh terhadap turnover 
intention karyawan pada toko buku Gramedia Tegal. 
Hasil uji menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari beban 
kerja, stres kerja, dan konflik kerja berpengaruh terhadap turnover intention. 
Hal ini dibuktikan dengan beban kerja memiliki nilai signifikansi X2 sebesar 
0,001 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 3,812 > 2,02809. Stres kerja memiliki 
nilai signifikansi X3 sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 0,213 < 
2,0289. Dan konflik kerja memiliki nilai signifikansi X3 sebesar 0,390 > 0,05 




Robbins (2006) menyatakan bahwa beban kerja merupakan faktor penting 
dalam menekan turnover intention karyawan. Secara realita seseorang yang 
merasakan beban kerja yang terlalu banyak akan merasa tidak nyaman berada 
di lingkungannya sehingga sangat mudah keluar dari lingkungan tersebut. 
Mangkunegara (2000) yang menyatakan bahwa waktu kerja adalah suatu 
periode waktu yang mengikat karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 
berkaitan dengan organisasi. Karyawan yang diberikan waktu kerja banyak, 
akan dapat menurunkan stres kerja sehingga dapat menurunkan turnover 
intention.  
Robbins (2006) menyatakan bahwa konflik kerja merupakan faktor penting 
dalam menekan turnover intention karyawan. Secara realita seseorang yang 
merasakan konflik kerja baik eksternal maupun internal akan merasa tidak 
nyaman berada di lingkungannya sehingga memiliki rasa ingin keluar dari 
lingkungan tersebut. 
Apabila karyawan merasakan beban kerja, stres kerja, dan konflik kerja pada 
toko buku Gramedia Tegal maka karyawan akan memutuskan untuk keluar dan 
mencari alternatif pekerjaan lain. Karena karyawan tidak mempunyai alasan 
untuk bertahan pada perusahaan tersebut. 
Hal ini menguatkan pendapat bahwa beban kerja, stres kerja, dan konflik kerja 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Beban kerja berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai X1 sebesar 0,632 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 
0,484 < 2,02809.  
2. Stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai X2 sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai T hitung sebesar 
3,812 > 2,02809. 
3. Konflik kerja berpengaruh negatif dan terhadap turnover intention. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai X3 sebesar 0,390 > 0,05 dan nilai T hitung sebesar 
0,213 < 2,0289. 
4. Beban kerja, stres kerja, konflik kerja berpengaruh terhadap turnover 
intention.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Bagi pengelola toko buku Gramedia Tegal 




a. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada variabel konflik 
kerja diketahui dimensi “konflik difungsional”. Oleh karena itu 
pengelola toko buku Gramedia Tegal disarankan menumbuhkan 
motivasi kepada karyawan untuk bekerjasama antar karyawan,  
mencari ide bersama atau mengerjakan hal-hal yang dapat 
menghasilkan output yang positif untuk menuju tujuan perusahaan. 
Misalnya melalui pelatihan pelayanan yang baik, mencari ide untuk 
display yang baik dan dapat menarik konsumen untuk membeli. 
b. Berdasarkan hasil penelitian diketahui pada variabel turnover 
intentiondiketahui dimensi “malas”. Oleh karena itu pengelola toko 
buku Gramedia Tegal disarankan menumbuhkan motivasi kepada 
karyawan untuk bersemangat dalam bekerja dan mencapai target. 
Misalnya melalui pemberian penghargaan kepada karyawan yang 
dapat mencapai target yang ditentukan, sehingga karyawan merasa 
lebih semangat dan tidak malas dalam bekerja. 
2. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkanpenelitian ini dengan 
meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi turnover intention. Peneliti 
juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti turnover intention 
,misalnya melalui wawancara mendalam terhadap responden. Sehingga 
informasi yang diperoleh dapat lebih bervariasi daripada angket jawaban 




C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya mengambil sampel pada karyawan toko buku 
Gramedia Tegal, akan lebih baik jika sampelnya di tambah dengan sampel 
dari Gramedia Pusat sehingga hasil penelitian dapat di generalisasikan 
dalam lingkup yang lebih luas. 
2. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga sangat 
mungkin bersifat datanya bersifat subyektif, akan lebih baik bila 
ditambahkan metode wawancara sehingga hasil penelitian yang diperoleh 
lebih lengkap. 
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Yth. Bapak/Ibu /Saudara  
Karyawan Ex Gramedia Tegal 
 
Dengan hormat, 
Dalam melakukan penelitian guna menyusun Skripsi dengan judul “Pengaruh 
Beban Kerja, Stres, dan Konflik Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan 
Pada Toko Buku Gramedia Tegal”, untuk itu saya mohon atas ketersediaan Bapak 
/Ibu / Sdr / Sdri dalam meluangkan waktu yang berharga untuk mengisi kuesioner 
yang telah tersusun ini. 
Sebagai peneliti, saya mengharapkan Bapak /Ibu / Sdr / Sdri menjawab setiap 
pertanyaan dengan sejujur-jujurnya, karena jawaban dari kuesioner ini tidak 
berhubungan dengan benar dan salah. 
Atas kerjasamanya dan ketersediannya Bapak /Ibu / Sdr / Sdri untuk mengisi 
kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 
       Hormat saya, 
 
        Ristiana Fika Dewi 






Lingkari pada pilihan jawaban yang sesuai menurut keadaan anda: 
 
1. No Kueisoner :……………….(diisi petugas) 
2. Nama               :……………….(boleh tidak diisi) 
3. Jenis kelamin   :     a.  Pria      b. Wanita   
4. Umur               :     a.  21 – 30 tahun 
b.  31 – 40 tahun 
c.  41 – 50 tahun 
d.  ≥ 51 tahun 
 
Petunjuk Pengisian kuesioner : 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai dengan 
cara memberikan tanda centang (√) pada salahsatu kolom jawaban yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
SS     =  Sangat Setuju 
S       =  Setuju 
N      =  Netral 
TS    =  Tidak Setuju 




Daftar Pertanyaan Kuisioner 




SS S N TS STS 
1.  Saya berfikir untuk berhenti dari pekerjaan 
saya. 
     
2.  Saya sering berfikir untuk meninggalkan 
pekerjaan saya. 
     
3.  Saya berfikir untuk memulai bisnis baru.      
4.  Saya menginginkan pekerjaan lain yang saat 
ini sesuai dengan bidang saya. 
     
5.  Saya butuh ketenangan yang lebih dalam 
bekerja. 
     
6.  Saya sering absen tidak masuk kerja.      
7.  Saya sering alasan cuti atau sakit untuk tidak 
masuk kerja. 
     
8.  Saya masuk kerja karena terpaksa.      
9.  Saya mengerjakan tugas sesuka hati saya.      

















SS S N TS STS 
1. Tugas pekerjaan saya terlalu banyak.      
2.  Tugas pekerjaan terlalu sulit bagi saya.      
3.  Pekerjaan saya terlalu berat bagi diri saya.      
4.  Pekerjaan tidak sesuai dengan job 
description. 
     
5.  Lingkungan kerja tidak nyaman.      
6.  Lingkungan kerja menyulitkan pekerjaan.      
7.  Saya bosan bekerja di Toko Buku Gramedia 
Tegal. 
     
8.  Saya membutuhkan hiburan.      
9.  Kurangnya waktu dalam  proses kinerja.      






















SS S N TS STS 
1.  Saya merasa lelah dalam menyelesaikan 
tugas. 
     
2.  Tugas pekerjaan mempengaruhi 
psikologis diri saya. 
     
3.  Tidak ada tunjangan untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis saya. 
     
4.  Saya sering menyampaikan pendapat dan 
di abaikan oleh atasan saya. 
     
5.  Atasan saya bersikap pilih kasih terhadap 
masing-masing karyawan. 
     
6.  Saya jarang diberi perilaku yang baik oleh 
atasan. 
     
7.  Kurangnya waktu dalam  proses kinerja.      
8.  Kinerja saya berpengaruh terhadap waktu 
pribadi saya. 
     
9.  Pekerjaan saya beresiko tinggi.      
10.  Pekerjaan beresiko terhadap 
keselamatandiri saya. 






















SS S N TS STS 
1.  Saya sering bersaing dalam meraih prestasi.      
2.  Saya melakukan pergerakan positif untuk 
menuju tujuan. 
     
3.  Saya dan rekan kerja memiliki banyak 
kreativitas dan inovasi. 
     
4.  Saya dan rekan kerja saling mendorong 
untuk berubah menjadi lebih baik. 
     
5.  Di Gramedia Tegal selalu bekerja sama 
yang baik antar karyawan. 
     
6.  Sering terjadi perselisihan individu.      
7.  Sering terjadi perbedaan pendapat antar 
karyawan. 
     
8.  Saya tidak senang berkelompok.      
9.  Di Gramedia Tegal sering terjadi kerjasama 
yang tidak baik. 
     
10.  Di Gramedia Tegal sering terjadi 
kecurangan. 










OPERASIONALISASI VARIABEL PENELITIAN 





1. Berfikir untuk berhenti dari pekerjaan. 
2. Meninggalkan pekerjaan. 
1. Saya berfikir untuk meninggalkan 
pekerjaan saya. 
 






Setuju :   
5 
Setuju  :   
4 
Netral   :  
3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 
Setuju  :   
1 




4. Mencari informasi mengenai pekerjaan 
lain. 
4. Saya sering mencari informasi 
mengenai pekerjaan lain. 
Gelisah 5. Tidak ada ketenangan dalam bekerja. 5. Saya selalu merasa tidak tenang saat 
bekerja. 
 Absensi tinggi. 6. Sering absen tidak masuk kerja. 
7. Absen dengan alasan sakit atau cuti. 
6. Saya sering absen tidak masuk kerja. 
 
7. Saya sering alasan vuti atau sakit 
untuk tidak masuk kerja. 
 
Malas 8. Masuk kerja karena terpaksa. 
9. Mengerjakan tugas seenaknya. 
10. Saya masuk kerja karena terpaksa. 
 
















Tugas 1. Tugas yang terlalu banyak. 
2.Tugas yang terlalu sulit dikerjakan. 
1. Tugas pekerjaan saya terlalu 
banyak. 
 







Setuju :   
5 
Setuju  :   
4 
Netral   :  
3 
Tidak 
Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 




3. Pekerjaan tidak sesuai dengan 
organisasi. 
4. Pekerjaan tidak sesuai dengan job 
description. 
3. Pekerjaan tidak sesuai dengan 
organisasi. 
 




5. Lingkungan kerja tidak nyaman. 
6. Lingkungan kerja menyulitkan 
pekerjaan. 
5. Lingkungan kerja tidak nyaman. 
 




7. Bosan atau jenuh dalam bekerja. 
8. Membutuhkan hiburan 
7. Saya bosan bekerja di Toko 
Buku Gramedia Tegal. 
8. Saya membutuhkan hiburan. 
Faktor psikis 9. Pekerjaan beresiko tinggi. 
10. Pekerjaan beresiko terhadap 
keselamatan karyawan. 
9. Kurangnya waktu dalam 
proses kinerja. 
 
10. Pekerjaan saya beresiko tinggi. 
 
 






Setuju :   
5 
Setuju  :   
4 
Netral   :  
Konsekuensi 
psikologis 
2. Tugas pekerjaan mempengaruhi 
psikologis karyawan. 
3. Tidak ada tunjangan untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis. 
b. Tugas pekerjaan mempengaruhi 
psikologis diri saya. 
 
c. Tidak ada tunjangan untuk 









Setuju :  2 
Sangat 
Tidak 
Setuju  :   
1 
Penarikan diri 4. Pendapat diabaikan. 
 
5. Pilih kasih 
d. Saya sering menyampaikan 
pendapat dan diabaikan oleh 
atasan saya. 
e. Atasan saya bersikap pilih kasih 
terhadap masing-masing 
karyawan. 
 Keperilakuan 6. Jarang diberi perilaku yang baik.  f. Saya jarang diberi perilaku yang 




7. Kurangnya waktu dalam proses 
kinerja. 
8. Kinerja berpengaruh terhadap waktu 
pribadi. 
g. Kurangnya waktu dalam proses 
kinerja. 
 
h. Kinerja saya berpengaruh terhadap 
waktu pribadi saya. 
Konsekuensi medis 9. Pekerjaan beresiko tinggi. 
10. Pekerjaan beresiko terhadap 
keselamatan karyawan. 
i. Pekerjaan saya beresiko tinggi. 
 
j. Pekerjaan beresiko terhadap 
keselamatan diri saya. 
Konflik kerja 
(X3) 
Konflik fungsional 1. Bersaing meraih prestasi. 
 
2. Pergerakan positif menuju tujuan. 
3. Kreativitas dan inovasi . 
4. Dorongan perubahan. 
5. Kerjasama yang baik. 
1. Saya sering bersaing 
dalam meraih prestasi. 
2. Saya melakukan 
pergerakan positif untuk 
menuju tujuan. 
3. Saya dan rekan kerja 
memiliki banyak 
kreativitas dan inovasi. 
4. Saya dan rekan kerjasaling 
mendorong untuk berubah 
menjadi ebih baik. 
5. Di Gramedia Tegal selalu 






Setuju :   
5 
Setuju  :   
4 
Netral   :  
3 
Tidak 







6. Perselisihan individu. 
7. Benturan kepribadian. 
8. Tidak senang berkelompok. 
9. Kerjasama yang tidak baik. 
10. Sering terjadi kecurangan. 
6. Sering terjadi perselisihan 
individu. 
7. Sering terjadi perbedaan 
pendapat antar karyawan. 
8. Saya tidak senang 
berkelompok. 
9. Di Gramedia Tegal sering 
terjadi kerjasama yang 
tidak baik. 



















Lampiran 3. Hasil uji instrumen 
A. Uji Validitas 
R = 0,3120 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 
 
Reliability Statistics 




 Mean Std. Deviation N 
X1.1 3,3000 1,30482 40 
X1.2 3,6500 1,47718 40 
X1.3 4,5000 1,2711 40 
X1.4 3,9250 1,14102 40 
X1.5 3,2250 1,38652 40 
X1.6 3,1750 1,48302 40 
X1.7 3,2250 1,65618 40 
X1.8 3,4000 1,66102 40 
X1.9 3,6500 1,54505 40 
X1.10 3,3000 1,85638 40 
Total_X1 34,9250 11,890122 40 
X2.1 3,3750 1,33373 40 
X2.2 3,3250 1,42122 40 




X2.4 3,3750 1,58012 40 
X2.5 3,5250 1,58499 40 
X2.6 3,3750 1,58012 40 
X2.7 3,4250 1,46563 40 
X2.8 4,2750 ,98677 40 
X2.9 3,4250 1,33757 40 
X2.10 3,5250 1,48475 40 
Total_X2 35,1000 12,08899 40 
X3.1 3,6750 1,28876 40 
X3.2 3,6250 1,46213 40 
X3.3 3,8250 1,31826 40 
X3.4 3,5500 1,55167 40 
X3.5 3,4750 1,51890 40 
X3.6 3,4750 1,48475 40 
X3.7 3,4750 1,32021 40 
X3.8 3,7250 1,33949 40 
X3.9 3,8250 1,64687 40 
X3.10 3,4000 1,61404 40 
Total_X3 36,0500 12,72581 40 
Y1.1 3,7250 1,21924 40 
Y1.2 4,0500 1,06096 40 
Y1.3 4,1000 ,95542 40 
Y1.4 3,7200 1,0011 40 
Y1.5 3,9450 1,4521 40 
Y1.6 3,4000 1,37375 40 
Y1.7 3,5750 1,21713 40 
Y1.8 3,3500 1,52836 40 
Y1.9 3,5000 1,39596 40 
Y1.10 3,4500 1,48410 40 








Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 
284,4250 7181,635 ,885 ,939 
X1.2 284,0750 7171,148 ,822 ,939 
X1.3 286,5430 7343,981 ,418 ,941 
X1.4 283,8000 7294,728 ,426 ,940 
X1.5 284,5000 7180,154 ,838 ,939 
X1.6 284,5500 7159,331 ,867 ,939 
X1.7 284,5000 7132,513 ,871 ,939 
X1.8 284,3250 7128,481 ,883 ,938 
X1.9 284,0750 7193,969 ,697 ,939 
X1.10 284,4250 7130,507 ,782 ,939 
Total_X1 252,8000 5635,036 ,921 ,940 
X2.1 284,3500 7194,285 ,809 ,939 
X2.2 284,4000 7157,733 ,912 ,939 
X2.3 284,2500 7167,115 ,877 ,939 
X2.4 284,3500 7139,669 ,887 ,939 
X2.5 284,2000 7138,267 ,890 ,939 
X2.6 284,3500 7132,285 ,915 ,938 
X2.7 284,3000 7165,036 ,854 ,939 
X2.8 283,4500 7322,049 ,332 ,940 
X2.9 284,3000 7173,959 ,897 ,939 
X2.10 284,2000 7171,395 ,817 ,939 
Total_X2 252,6250 5476,292 ,982 ,940 
X3.1 284,0500 7214,459 ,744 ,939 
X3.2 284,1000 7153,221 ,904 ,939 
X3.3 283,9000 7204,913 ,770 ,939 
X3.4 284,1750 7170,148 ,786 ,939 
X3.5 284,2500 7148,244 ,890 ,939 




X3.7 284,2500 7182,397 ,871 ,939 
X3.8 284,0000 7189,333 ,827 ,939 
X3.9 283,9000 7161,374 ,771 ,939 
X3.10 284,3250 7134,994 ,885 ,939 
Total_X3 251,6750 5441,097 ,946 ,942 
Y1.1 284,0000 7282,051 ,459 ,940 
Y1.2 283,6750 7303,046 ,413 ,940 
Y1.3 283,6250 7321,779 ,345 ,940 
Y1.4 295,1120 7336,989 ,387 ,941 
Y1.5 299,4581 7366,981 ,411 ,941 
Y1.6 284,3250 7173,866 ,874 ,939 
Y1.7 284,1500 7212,131 ,800 ,939 
Y1.8 284,3750 7151,010 ,873 ,939 
Y1.9 284,2250 7170,692 ,873 ,939 
Y1.10 284,2750 7167,487 ,833 ,939 
Total_Y 250,0000 6112,103 ,880 ,936 
 
B. Uji Reliabilitas 
R = 0,3120 
Case Processing Summary 
 
N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 











 Mean Std. Deviation N 
X1.1 3,3000 1,30482 40 
X1.2 3,6500 1,47718 40 
X1.4 3,9250 1,14102 40 
X1.5 3,2250 1,38652 40 
X1.6 3,1750 1,48302 40 
X1.7 3,2250 1,65618 40 
X1.8 3,4000 1,66102 40 
X1.9 3,6500 1,54505 40 
X1.10 3,3000 1,85638 40 
Total_X1 34,9250 11,63634 40 
X2.1 3,3750 1,33373 40 
X2.2 3,3250 1,42122 40 
X2.3 3,4750 1,41399 40 
X2.4 3,3750 1,58012 40 
X2.5 3,5250 1,58499 40 
X2.6 3,3750 1,58012 40 
X2.7 3,4250 1,46563 40 
X2.8 4,2750 ,98677 40 
X2.9 3,4250 1,33757 40 
X2.10 3,5250 1,48475 40 
Total_X2 35,1000 12,08899 40 
X3.1 3,6750 1,28876 40 
X3.2 3,6250 1,46213 40 




X3.4 3,5500 1,55167 40 
X3.5 3,4750 1,51890 40 
X3.6 3,4750 1,48475 40 
X3.7 3,4750 1,32021 40 
X3.8 3,7250 1,33949 40 
X3.9 3,8250 1,64687 40 
X3.10 3,4000 1,61404 40 
Total_X3 36,0500 12,72581 40 
Y1.1 3,7250 1,21924 40 
Y1.2 4,0500 1,06096 40 
Y1.3 4,1000 ,95542 40 
Y1.6 3,4000 1,37375 40 
Y1.7 3,5750 1,21713 40 
Y1.8 3,3500 1,52836 40 
Y1.9 3,5000 1,39596 40 
Y1.10 3,4500 1,48410 40 




Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
X1.1 271,6500 7071,977 ,886 ,940 
X1.2 271,3000 7061,703 ,823 ,940 
X1.4 271,0250 7184,846 ,424 ,941 
X1.5 271,7250 7070,102 ,841 ,940 
X1.6 271,7750 7049,153 ,871 ,939 
X1.7 271,7250 7023,281 ,872 ,939 
X1.8 271,5500 7018,305 ,888 ,939 
X1.9 271,3000 7084,882 ,696 ,940 
X1.10 271,6500 7021,003 ,784 ,939 




X2.1 271,5750 7084,507 ,810 ,940 
X2.2 271,6250 7048,240 ,913 ,939 
X2.3 271,4750 7057,538 ,878 ,940 
X2.4 271,5750 7030,353 ,888 ,939 
X2.5 271,4250 7028,199 ,894 ,939 
X2.6 271,5750 7023,071 ,916 ,939 
X2.7 271,5250 7054,615 ,859 ,940 
X2.8 270,6750 7214,430 ,315 ,941 
X2.9 271,5250 7064,512 ,898 ,940 
X2.10 271,4250 7062,097 ,817 ,940 
Total_X2 239,8500 5379,464 ,983 ,940 
X3.1 271,2750 7103,179 ,752 ,940 
X3.2 271,3250 7043,661 ,906 ,939 
X3.3 271,1250 7095,292 ,771 ,940 
X3.4 271,4000 7058,964 ,793 ,940 
X3.5 271,4750 7038,051 ,894 ,939 
X3.6 271,4750 7042,615 ,896 ,939 
X3.7 271,4750 7072,204 ,875 ,940 
X3.8 271,2250 7080,384 ,825 ,940 
X3.9 271,1250 7051,907 ,772 ,940 
X3.10 271,5500 7024,510 ,891 ,939 
Total_X3 238,9000 5337,579 ,951 ,943 
Y1.1 271,2250 7173,615 ,451 ,941 
Y1.2 270,9000 7195,631 ,397 ,941 
Y1.3 270,8500 7214,079 ,328 ,941 
Y1.6 271,5500 7064,715 ,873 ,940 
Y1.7 271,3750 7103,266 ,797 ,940 
Y1.8 271,6000 7041,938 ,873 ,939 
Y1.9 271,4500 7060,818 ,876 ,940 
Y1.10 271,5000 7057,128 ,838 ,940 





Lampiran 4. Kuesioner penelitian setelah Uji instrumen 
DATA RESPONDEN 
Lingkari pada pilihan jawaban yang sesuai menurut keadaan anda: 
 
5. No Kueisoner :……………….(diisi petugas) 
6. Nama               :……………….(boleh tidak diisi) 
7. Jenis kelamin   :     a.  Pria      b. Wanita   
8. Umur               :     a.  21 – 30 tahun 
b.  31 – 40 tahun 
c.  41 – 50 tahun 
d.  ≥ 51 tahun 
 
Petunjuk Pengisian kuesioner : 
4. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara. 
5. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternative jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salahsatu kolom jawaban 
yang tersedia. 
6. Keterangan jawaban adalah sebagai berikut : 
SS     =  Sangat Setuju 
S       =  Setuju 




TS    =  Tidak Setuju 

























Daftar Pertanyaan Kuisioner 




SS S N TS STS 
1. Saya berfikir untuk berhenti dari 
pekerjaan saya. 
     
2. Saya sering berfikir untuk 
meninggalkan pekerjaan saya. 
     
3. Saya berfikir untuk memulai bisnis baru.      
4. Saya menginginkan pekerjaan lain yang 
saat ini sesuai dengan bidang saya. 
     
5. Saya butuh ketenangan yang lebih dalam 
bekerja. 
     
6. Saya sering absen tidak masuk kerja.      
7. Saya sering alasan cuti atau sakit untuk 
tidak masuk kerja. 
     
8. Saya masuk kerja karena terpaksa.      
9. Saya mengerjakan tugas sesuka hati 
saya. 
     



















SS S N TS STS 
    1. Tugas pekerjaan saya terlalu banyak.      
    2. Tugas pekerjaan terlalu sulit bagi saya.      
3. Pekerjaan saya terlalu berat bagi diri saya.      
   4. Pekerjaan tidak sesuai dengan job 
description. 
     
5. Lingkungan kerja tidak nyaman.      
6. Lingkungan kerja menyulitkan pekerjaan.      
7. Saya bosan bekerja di Toko Buku 
Gramedia Tegal. 
     
8. Saya membutuhkan hiburan.      
9. Kurangnya waktu dalam  proses kinerja.      



















SS S N TS STS 
    1. Saya merasa lelah dalam menyelesaikan 
tugas. 
     
    2. Tugas pekerjaan mempengaruhi 
psikologis diri saya. 
     
    3. Tidak ada tunjangan untuk memenuhi 
kebutuhan psikologis saya. 
     
    4. Saya sering menyampaikan pendapat dan 
di abaikan oleh atasan saya. 
     
    5. Atasan saya bersikap pilih kasih terhadap 
masing-masing karyawan. 
     
    6. Saya jarang diberi perilaku yang baik oleh 
atasan. 
     
    7. Kurangnya waktu dalam  proses kinerja.      
    8. Kinerja saya berpengaruh terhadap waktu 
pribadi saya. 
     
    9. Pekerjaan saya beresiko tinggi.      
   10. Pekerjaan beresiko terhadap 
keselamatandiri saya. 









SS S N TS STS 
   1. Saya sering bersaing dalam meraih prestasi.      
   2. Saya melakukan pergerakan positif untuk 
menuju tujuan. 
     
   3. Saya dan rekan kerja memiliki banyak 
kreativitas dan inovasi. 
     
   4. Saya dan rekan kerja saling mendorong 
untuk berubah menjadi lebih baik. 
     
   5. Di Gramedia Tegal selalu bekerja sama 
yang baik antar karyawan. 
     
   6. Sering terjadi perselisihan individu.      
   7. Sering terjadi perbedaan pendapat antar 
karyawan. 
     
  8. Saya tidak senang berkelompok.      
  9. Di Gramedia Tegal sering terjadi kerjasama 
yang tidak baik. 
     
  10. Di Gramedia Tegal sering terjadi 
kecurangan. 






Lampiran 5. Hasil karakteristik responden 
HASIL KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Frequency Table 
Jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 13 32,5 32,5 32,5 
Perempuan 27 67,5 67,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 21-23 36 90,0 90,0 90,0 
24-26 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMA/SMK 39 97,5 97,5 97,5 
Sarjana 1 2,5 2,5 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 1 Tahun 17 42,5 42,5 42,5 
2-3 Tahun 12 30,0 30,0 72,5 
> 3 Tahun 9 22,5 22,5 95,0 
4,00 2 5,0 5,0 100,0 



















Lampiran 6. Rumus perhitungan kategorisasi 
RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI 
Baik : X ≥ 60 % 
Kurang Baik : X ≤ 60 % 
 
Lampiran 7. Hasil Uji Kategorisasi 
Beban_kerja 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 27 67.5 67.5 67.5 
KURANG BAIK 13 32.5 32.5 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 28 70.0 70.0 70.0 
KURANG 
BAIK 
12 30.0 30.0 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 27 67.5 67.5 67.5 
KURANG BAIK 13 32.5 32.5 100.0 














Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid BAIK 33 82.5 82.5 82.5 
KURANG BAIK 7 17.5 17.5 100.0 





Lampiran 7. Uji Prasyarat Analisis 
HASIL UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
 N 40 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.09844358 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.090 
 Kolmogorov-Smirnov Z .800 













HASIL UJI LINIERITAS 
Turnover_intention  * Beban_kerja 
ANOVA Table 
   Sum of Squares Df 
Turnover_intention * 
Beban_kerja 
Between Groups (Combined) 2444.142 24 




 Within Groups 483.833 15 
Total 2927.975 39 
 
ANOVA Table 
   Mean Square F 
Turnover_intention * 
Beban_kerja 
Between Groups (Combined) 101.839 3.157 
Linearity 1826.719 56.633 
Deviation from Linearity 26.844 .832 






   Sig. 
Turnover_intention * 
Beban_kerja 
Between Groups (Combined) .012 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .663 
 
Turnover_intention  * Stress 
 
ANOVA Table 
   Mean Square F 
Turnover_intention * Stress Between Groups (Combined) 151.212 15.402 
Linearity 2255.060 229.699 
Deviation from Linearity 27.456 2.797 









   Sig. 
Turnover_intention * Stress Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .014 
 
Turnover_intention  * Konflik_kerja 
ANOVA Table 
   Sum of Squares Df 
Turnover_intention * Stress Between Groups (Combined) 2721.808 18 
Linearity 2255.060 1 
Deviation from Linearity 466.748 17 
 Within Groups 206.167 21 








   Mean Square F 
Turnover_intention * Stress Between Groups (Combined) 151.212 15.402 
Linearity 2255.060 229.699 
Deviation from Linearity 27.456 2.797 
 Within Groups 9.817  
 
ANOVA Table 
   Sig. 
Turnover_intention * Stress Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 



















1 X3, X1, X2b . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,881a ,776 ,758 426,580 
 









Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22728826,475 3 7576275,492 41,635 ,000b 
Residual 6550923,525 36 181970,098   
Total 29279750,000 39    
 
a. Dependent Variable: Y 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613,629 221,345  7,290 ,000 
X1 -,073 ,151 -,096 -,484 ,632 
X2 -,148 ,198 -,176 -,585 ,480 







1 (Constant)   
X1 ,159 6,282 
X2 ,188 6,172 
X3 ,104 9,603 
 



















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .776 .758 4.26580 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .776 .758 4.26580 
a. Predictors: (Constant), Konflik_kerja, Beban_kerja, Stress 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2272.883 3 757.628 41.635 .000
a
 
Residual 655.092 36 18.197   









B Std. Error Beta T Sig. 
1 (Constant) 16.136 2.213  7.290 .000 
Beban_kerja -.073 .151 -.096 -.484 .632 
Stress -.134 .122 -,199 -.855 .350 
Konflik_kerja -.145 .166 -.213 -.870 .390 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 21.9561 46.1730 37.7250 7.63407 40 
Std. Predicted Value -2.066 1.107 .000 1.000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
.763 3.299 1.263 .481 40 
Adjusted Predicted Value 23.2063 46.2548 37.6057 7.58116 40 
Residual -11.95609 9.70248 .00000 4.09844 40 
Std. Residual -2.803 2.274 .000 .961 40 
Stud. Residual -3.147 2.387 .010 1.051 40 
Deleted Residual -15.07751 11.84026 .11934 5.01431 40 
Stud. Deleted Residual -3.645 2.565 .005 1.119 40 
Mahal. Distance .273 22.348 2.925 3.918 40 
Cook's Distance .000 1.152 .068 .206 40 










Lampiran 7. Uji Hipotesis 
HASIL UJI REGRESI 
PENGARUH BEBAN KERJA, STRES KERJA, DAN TURNOVER INTENTION  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,881a ,776 ,758 426,580 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22728826,475 3 7576275,492 41,635 ,000b 
Residual 6550923,525 36 181970,098   
Total 29279750,000 39    
 
a. Dependent Variable: Y 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613,629 221,345  7,290 ,000 
X1 -,073 ,151 -,096 -,484 ,632 
X2 ,836 ,219 1,166 3,812 ,001 




















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 











Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 22728826,475 3 7576275,492 41,635 ,000
b
 
Residual 6550923,525 36 181970,098   









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1613,629 221,345  7,290 ,000 
X1 -,073 ,151 -,096 -,484 ,632 
X2 -.140 ,158 -,209 -,850 ,360 




Lampiran 8. Data Kuesioner 
DATA KUESIONER 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
 
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 5 5 9 10 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 
4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 4  4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 5 
1 2 3 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 5 2 2 
4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 
4 4 4 3 3 5 3 1 4 4 5 4 5 3 3 4 2 5 4 5 
3 3 5 5 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 2 
3 3 5 3 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 5 1 2 
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 




1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 
4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 4 3 
3 4 4 4 4 1 1 3 4 1 3 2 2 2 5 4 3 4 3 2 
4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
1 1 5 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 
1 2 3 5 1 1 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 2 3 5 5 5 5 5 4 5 
5 5 3 1 5 5 1 5 1 1 4 2 2 2 5 2 5 2 2 5 
5 4 5 4 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 
3 5 5 4 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 5 2 2 
2 2 5 4 2 1 1 1 2 2 3 2 3 2 1 2 1 4 3 2 
2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 
4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 5 3 4 5 3 4 5 3 4 5 5 3 5 3 3 4 5 4 3 
5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 3 4 5 3 5 4 5 5 5 3 
3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 2 4 4 4 4 3 5 
4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 







X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 
 
Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 
3 4 5 4 4 4 4 4 6 3 5 4 5 5 4 4 5 3 3 4 
4 5 4 5 5 5 5 5 6 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
4 4 5 4 4 4 5 5 6 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 5 5 4 7 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 
1 1 1 1 1 1 1 5 6 1 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 
1 2 4 1 2 3 1 2 1 1 1 2 3 4 4 2 3 2 2 2 
5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 3 
5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
1 2 5 2 1 1 1 2 1 1 5 5 5 5 5 1 1 2 2 2 
4 2 4 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 5 5 5 5 2 3 2 2 2 
3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 3 5 5 5 2 3 1 2 2 
5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 
3 3 3 1 1 1 2 3 2 1 5 5 5 5 5 3 3 2 2 2 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 4 4 1 1 1 1 1 
4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 5 
3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 5 4 4 4 2 5 3 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 









4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 5 4 5 4 1 3 1 1 1 
5 1 1 5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 
5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 2 2 4 5 2 3 2 1 4 5 
4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 
3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 4 4 4 5 4 3 3 4 2 2 
3 2 3 1 1 1 3 2 2 1 1 3 5 5 5 1 3 1 2 2 
3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 
5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
4 5 5 3 5 3 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 
4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 5 




Method Of Succesive Interval (MSI) 
Langkah-langkah menghitung MSI sebagai berikut : 
a. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar. 
b. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 1,2,3,4,5 
dan dinyatakan dalam frekuensi. 
c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 
proporsi. 
d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan perkolom skor. 
e. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi 
kumulatif yang diperoleh.  
f. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan 
menggunakan tabel diatas). 
g. Tentukan nilai skala derumus dengan menggunakan rumus : 
 SV =          Kepadatan batas bawah – Kepadatan batas atas 





Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,250 0,318 -0,674 1,673 
 3,000 6,000 0,150 0,400 0,386 -0,253 2,016 
 4,000 19,000 0,475 0,875 0,206 1,150 2,853 
 5,000 5,000 0,125 1,000 0,000  4,120 
2,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,275 0,334 -0,598 1,795 
 3,000 4,000 0,100 0,375 0,379 -0,319 2,192 
 4,000 8,000 0,200 0,575 0,392 0,189 2,583 
 5,000 17,000 0,425 1,000 0,000  3,569 
3,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 
 2,000 2,000 0,050 0,075 0,142 -1,440 1,676 
 3,000 4,000 0,100 0,175 0,258 -0,935 2,176 
 4,000 14,000 0,350 0,525 0,398 0,063 2,937 
 5,000 19,000 0,475 1,000 0,000  4,176 
4,000 1,000 3,000 0,075 0,075 0,142 -1,440 1,000 
 2,000 2,000 0,050 0,125 0,206 -1,150 1,601 
 3,000 3,000 0,075 0,200 0,280 -0,842 1,899 
 4,000 19,000 0,475 0,675 0,360 0,454 2,719 
 5,000 13,000 0,325 1,000 0,000  3,995 
5,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,325 0,360 -0,454 1,792 
 3,000 5,000 0,125 0,450 0,396 -0,126 2,186 
 4,000 15,000 0,375 0,825 0,258 0,935 2,841 
 5,000 7,000 0,175 1,000 0,000  3,946 
6,000 1,000 9,000 0,225 0,225 0,300 -0,755 1,000 
 2,000 5,000 0,125 0,350 0,370 -0,385 1,769 
 3,000 4,000 0,100 0,450 0,396 -0,126 2,079 
 4,000 14,000 0,350 0,800 0,280 0,842 2,664 
 5,000 8,000 0,200 1,000 0,000  3,733 
7,000 1,000 12,000 0,308 0,308 0,352 -0,502 1,000 
 2,000 2,000 0,051 0,359 0,374 -0,361 1,712 
 3,000 3,000 0,077 0,436 0,394 -0,161 1,882 
 4,000 11,000 0,282 0,718 0,338 0,577 2,341 
 5,000 11,000 0,282 1,000 0,000  3,341 
8,000 1,000 10,000 0,250 0,250 0,318 -0,674 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,325 0,360 -0,454 1,709 
 3,000 4,000 0,100 0,425 0,392 -0,189 1,952 
 4,000 7,000 0,175 0,600 0,386 0,253 2,303 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,237 




 2,000 5,000 0,128 0,231 0,304 -0,736 1,764 
 3,000 7,000 0,179 0,410 0,389 -0,227 2,272 
 4,000 13,000 0,333 0,744 0,322 0,654 2,943 
 5,000 10,000 0,256 1,000 0,000  3,999 
10,000 1,000 9,000 0,231 0,231 0,304 -0,736 1,000 
 2,000 7,000 0,179 0,410 0,389 -0,227 1,847 
 3,000 1,000 0,026 0,436 0,394 -0,161 2,124 
 4,000 14,000 0,359 0,795 0,284 0,823 2,623 
 5,000 8,000 0,205 1,000 0,000  3,704 
11,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,275 0,334 -0,598 1,795 
 3,000 7,000 0,175 0,450 0,396 -0,126 2,292 
 4,000 13,000 0,325 0,775 0,300 0,755 2,942 
 5,000 9,000 0,225 1,000 0,000  3,980 
12,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 10,000 0,250 0,375 0,379 -0,319 1,953 
 3,000 2,000 0,050 0,425 0,392 -0,189 2,393 
 4,000 13,000 0,325 0,750 0,318 0,674 2,875 
 5,000 10,000 0,250 1,000 0,000  3,918 
13,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 9,000 0,225 0,325 0,360 -0,454 1,935 
 3,000 4,000 0,100 0,425 0,392 -0,189 2,435 
 4,000 10,000 0,250 0,675 0,360 0,454 2,883 
 5,000 13,000 0,325 1,000 0,000  3,862 
14,000 1,000 6,000 0,150 0,150 0,233 -1,036 1,000 
 2,000 10,000 0,250 0,400 0,386 -0,253 1,942 
 3,000 3,000 0,075 0,475 0,398 -0,063 2,397 
 4,000 5,000 0,125 0,600 0,386 0,253 2,649 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,520 
15,000 1,000 8,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 
 2,000 4,000 0,100 0,300 0,348 -0,524 1,723 
 3,000 3,000 0,075 0,375 0,379 -0,319 1,980 
 4,000 9,000 0,225 0,600 0,386 0,253 2,368 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,366 
16,000 1,000 8,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,350 0,370 -0,385 1,797 
 3,000 3,000 0,075 0,425 0,392 -0,189 2,114 
 4,000 9,000 0,225 0,650 0,370 0,385 2,495 
 5,000 14,000 0,350 1,000 0,000  3,458 
17,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 4,000 0,100 0,275 0,334 -0,598 1,714 




 4,000 11,000 0,275 0,700 0,348 0,524 2,634 
 5,000 12,000 0,300 1,000 0,000  3,632 
18,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 
 2,000 2,000 0,050 0,075 0,142 -1,440 1,676 
 3,000 3,000 0,075 0,150 0,233 -1,036 2,116 
 4,000 13,000 0,325 0,475 0,398 -0,063 2,830 
 5,000 21,000 0,525 1,000 0,000  4,096 
19,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,275 0,334 -0,598 1,795 
 3,000 5,000 0,125 0,400 0,386 -0,253 2,225 
 4,000 15,000 0,375 0,775 0,300 0,755 2,877 
 5,000 9,000 0,225 1,000 0,000  3,980 
20,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 8,000 0,200 0,325 0,360 -0,454 1,877 
 3,000 3,000 0,075 0,400 0,386 -0,253 2,294 
 4,000 9,000 0,225 0,625 0,379 0,319 2,679 
 5,000 15,000 0,375 1,000 0,000  3,658 
21,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 1,000 0,025 0,150 0,233 -1,036 1,555 
 3,000 8,000 0,200 0,350 0,370 -0,385 1,961 
 4,000 14,000 0,350 0,700 0,348 0,524 2,712 
 5,000 12,000 0,300 1,000 0,000  3,806 
22,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 8,000 0,200 0,300 0,348 -0,524 1,894 
 3,000 4,000 0,100 0,400 0,386 -0,253 2,368 
 4,000 7,000 0,175 0,575 0,392 0,189 2,723 
 5,000 17,000 0,425 1,000 0,000  3,677 
23,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,175 0,258 -0,935 1,658 
 3,000 5,000 0,125 0,300 0,348 -0,524 2,036 
 4,000 12,000 0,300 0,600 0,386 0,253 2,626 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,721 
24,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 5,000 0,125 0,300 0,348 -0,524 1,754 
 3,000 3,000 0,075 0,375 0,379 -0,319 2,053 
 4,000 9,000 0,225 0,600 0,386 0,253 2,441 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,439 
25,000 1,000 8,000 0,200 0,200 0,280 -0,842 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,275 0,334 -0,598 1,684 
 3,000 4,000 0,100 0,375 0,379 -0,319 1,945 
 4,000 12,000 0,300 0,675 0,360 0,454 2,464 




26,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,250 0,318 -0,674 1,673 
 3,000 8,000 0,200 0,450 0,396 -0,126 2,083 
 4,000 8,000 0,200 0,650 0,370 0,385 2,600 
 5,000 14,000 0,350 1,000 0,000  3,531 
27,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 4,000 0,100 0,225 0,300 -0,755 1,706 
 3,000 8,000 0,200 0,425 0,392 -0,189 2,187 
 4,000 13,000 0,325 0,750 0,318 0,674 2,875 
 5,000 10,000 0,250 1,000 0,000  3,918 
28,000 1,000 3,000 0,075 0,075 0,142 -1,440 1,000 
 2,000 6,000 0,150 0,225 0,300 -0,755 1,832 
 3,000 6,000 0,150 0,375 0,379 -0,319 2,359 
 4,000 9,000 0,225 0,600 0,386 0,253 2,856 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  3,853 
29,000 1,000 5,000 0,143 0,143 0,226 -1,068 1,000 
 2,000 6,000 0,171 0,314 0,355 -0,484 1,826 
 3,000 2,000 0,057 0,371 0,378 -0,328 2,174 
 4,000 11,000 0,314 0,686 0,355 0,484 2,653 
 5,000 11,000 0,314 1,000 0,000  3,709 
30,000 1,000 9,000 0,225 0,225 0,300 -0,755 1,000 
 2,000 4,000 0,100 0,325 0,360 -0,454 1,733 
 3,000 4,000 0,100 0,425 0,392 -0,189 2,013 
 4,000 8,000 0,200 0,625 0,379 0,319 2,396 
 5,000 15,000 0,375 1,000 0,000  3,344 
31,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 2,000 0,050 0,150 0,233 -1,036 1,602 
 3,000 6,000 0,150 0,300 0,348 -0,524 1,991 
 4,000 17,000 0,425 0,725 0,334 0,598 2,788 
 5,000 11,000 0,275 1,000 0,000  3,968 
32,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,100 0,175 -1,282 1,777 
 3,000 6,000 0,150 0,250 0,318 -0,674 2,389 
 4,000 13,000 0,325 0,575 0,392 0,189 3,110 
 5,000 17,000 0,425 1,000 0,000  4,260 
33,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 
 2,000 1,000 0,025 0,050 0,103 -1,645 1,550 
 3,000 7,000 0,175 0,225 0,300 -0,755 2,213 
 4,000 15,000 0,375 0,600 0,386 0,253 3,107 
 5,000 16,000 0,400 1,000 0,000  4,304 
34,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 









 3,000 1,000 0,025 0,075 0,142 -1,440 1,801 
 4,000 13,000 0,325 0,400 0,386 -0,253 2,585 
 5,000 24,000 0,600 1,000 0,000  3,982 
35,000 1,000 1,000 0,025 0,025 0,058 -1,960 1,000 
 2,000 2,000 0,050 0,075 0,142 -1,440 1,676 
 3,000 2,000 0,050 0,125 0,206 -1,150 2,052 
 4,000 21,000 0,525 0,650 0,370 0,385 3,024 
 5,000 14,000 0,350 1,000 0,000  4,396 
36,000 1,000 6,000 0,150 0,150 0,233 -1,036 1,000 
 2,000 5,000 0,125 0,275 0,334 -0,598 1,750 
 3,000 5,000 0,125 0,400 0,386 -0,253 2,133 
 4,000 15,000 0,375 0,775 0,300 0,755 2,785 
 5,000 9,000 0,225 1,000 0,000  3,887 
37,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 3,000 0,075 0,175 0,258 -0,935 1,658 
 3,000 8,000 0,200 0,375 0,379 -0,319 2,148 
 4,000 16,000 0,400 0,775 0,300 0,755 2,953 
 5,000 9,000 0,225 1,000 0,000  4,088 
38,000 1,000 7,000 0,175 0,175 0,258 -0,935 1,000 
 2,000 7,000 0,175 0,350 0,370 -0,385 1,829 
 3,000 4,000 0,100 0,450 0,396 -0,126 2,219 
 4,000 9,000 0,225 0,675 0,360 0,454 2,633 
 5,000 13,000 0,325 1,000 0,000  3,580 
39,000 1,000 4,000 0,100 0,100 0,175 -1,282 1,000 
 2,000 9,000 0,225 0,325 0,360 -0,454 1,935 
 3,000 2,000 0,050 0,375 0,379 -0,319 2,369 
 4,000 13,000 0,325 0,700 0,348 0,524 2,852 
 5,000 12,000 0,300 1,000 0,000  3,914 
40,000 1,000 5,000 0,125 0,125 0,206 -1,150 1,000 
 2,000 9,000 0,225 0,350 0,370 -0,385 1,916 
 3,000 3,000 0,075 0,425 0,392 -0,189 2,361 
 4,000 9,000 0,225 0,650 0,370 0,385 2,742 






              
3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 
2,016 2,192 2,937 2,719 2,186 2,664 2,341 2,303 2,272 2,623 
2,853 3,569 4,176 2,719 2,841 2,664 3,341 3,237 9,000 10,000 
2,853 3,569 2,937 3,995 2,841 3,733 2,341 3,237 2,943 3,704 
4,120 3,569 4,176 3,995 3,946 2,664 3,341 3,237 3,999 2,623 
2,853 2,583 4,176 2,719 2,841 2,664 2,341 3,237 3,999 2,623 
2,853 3,569 2,937 3,995 2,841 2,664 3,341 3,237 2,943 2,623 
2,853 3,569 2,937 3,995 2,841 3,733 2,341 3,237 2,943 3,704 
2,853 3,569 4,176 3,995 2,841 3,733 3,341 3,237 2,943 3,704 
2,853 2,583 2,937 2,719 2,841 2,664 0,000 2,303 3,999 3,704 
1,000 1,000 4,176 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 3,999 1,000 
1,000 1,795 2,176 2,719 1,792 1,000 1,000 1,000 1,764 1,847 
2,853 3,569 4,176 2,719 2,841 2,664 3,341 2,303 2,943 2,623 
4,120 3,569 2,937 2,719 3,946 3,733 3,341 3,237 2,943 3,704 
1,000 1,000 2,937 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
2,853 2,583 2,937 1,899 2,186 3,733 1,882 1,000 2,943 2,623 
2,016 2,192 4,176 3,995 2,186 2,079 1,882 1,952 2,272 1,847 
2,016 2,192 4,176 1,899 1,000 1,000 1,000 1,000 1,764 1,000 
2,853 3,569 4,176 3,995 2,841 2,664 2,341 2,303 2,943 2,623 
1,673 1,795 4,176 3,995 1,792 1,769 1,000 1,709 2,272 1,000 
1,000 1,000 2,937 1,899 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
2,853 2,192 1,676 2,719 2,186 2,664 2,341 2,303 2,943 2,124 
2,016 2,583 2,937 2,719 2,841 1,000 1,000 1,952 2,943 1,000 
2,853 3,569 4,176 2,719 3,946 2,664 3,341 3,237 3,999 2,623 




2,853 3,569 2,937 3,995 2,841 3,733 2,341 3,237 2,943 3,704 
1,000 1,000 4,176 2,719 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
1,000 1,795 2,176 3,995 1,000 1,000 1,000 1,000 2,272 1,847 
2,853 1,000 1,000 1,601 1,000 1,769 1,000 1,952 2,272 1,000 
4,120 3,569 2,176 1,000 3,946 3,733 1,000 3,237 1,000 1,000 
4,120 2,583 4,176 2,719 2,186 2,079 3,341 3,237 2,943 2,623 
2,016 3,569 4,176 2,719 1,792 1,769 1,882 1,000 2,272 1,847 
1,673 1,795 4,176 2,719 1,792 1,000 1,000 1,000 1,764 1,847 
1,673 1,795 2,937 2,719 1,792 1,769 1,712 1,709 1,764 1,847 
2,853 2,583 4,176 2,719 3,946 2,664 2,341 3,237 3,999 2,623 
1,000 1,795 1,676 1,601 1,792 1,769 1,712 1,709 1,764 1,847 
2,853 3,569 2,176 2,719 3,946 2,079 2,341 3,237 2,272 2,623 
4,120 2,583 2,937 3,995 2,841 2,079 3,341 2,303 3,999 2,623 
2,016 3,569 4,176 2,719 2,841 2,664 3,341 3,237 3,999 3,704 
2,853 3,569 4,176 3,995 3,946 2,664 3,341 2,303 3,999 2,623 
2,853 2,583 2,937 3,995 2,841 3,733 2,341 1,952 2,943 3,704 
 
                    
5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 
3,980 2,875 3,862 3,520 2,368 3,458 3,632 2,830 2,877 2,679 
2,942 2,875 2,883 2,649 3,366 3,458 3,632 4,096 3,980 2,679 
2,942 3,918 2,883 3,520 2,368 3,458 2,634 4,096 2,877 3,658 
2,942 2,875 3,862 3,520 2,368 2,495 3,632 4,096 2,877 3,658 
2,942 2,875 2,883 2,649 2,368 2,495 2,634 4,096 3,980 2,679 




2,942 3,918 2,883 3,520 2,368 3,458 2,634 4,096 2,877 3,658 
3,980 3,918 2,883 3,520 3,366 3,458 2,634 4,096 3,980 3,658 
2,942 2,875 3,862 3,520 3,366 3,458 3,632 4,096 2,877 3,658 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 4,096 1,000 3,658 
1,795 1,953 1,935 1,000 1,723 1,000 1,714 4,096 1,795 1,877 
3,980 2,875 3,862 2,649 3,366 2,495 3,632 2,830 2,877 2,679 
3,980 3,918 3,862 3,520 3,366 3,458 3,632 2,830 3,980 2,679 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 4,096 1,000 1,000 
3,980 2,875 3,862 2,397 1,980 2,495 1,714 4,096 2,877 3,658 
2,292 2,393 2,435 2,397 1,980 2,114 2,085 4,096 2,225 1,877 
2,292 1,953 1,935 1,942 1,000 1,000 1,714 4,096 1,000 1,877 
2,942 2,875 3,862 3,520 3,366 3,458 3,632 4,096 3,980 3,658 
1,795 1,953 1,935 1,942 1,000 1,000 1,000 4,096 1,795 1,000 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,116 1,000 1,000 
2,292 2,393 2,883 1,942 2,368 1,797 2,634 2,116 2,877 2,294 
2,292 1,953 1,935 1,942 3,366 2,495 2,085 2,830 2,225 1,877 
2,942 2,875 2,883 3,520 3,366 3,458 3,632 2,830 2,877 2,679 
2,942 3,918 3,862 3,520 3,366 3,458 2,634 2,830 2,877 3,658 
2,942 3,918 2,883 3,520 2,368 3,458 2,634 4,096 2,877 3,658 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,830 1,795 1,000 
1,795 1,000 1,935 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
1,000 1,953 2,435 3,520 3,366 3,458 3,632 4,096 2,877 3,658 
2,942 1,953 1,935 1,942 3,366 1,797 3,632 1,676 1,795 3,658 
2,942 2,875 3,862 3,520 3,366 2,495 2,085 4,096 3,980 3,658 
1,795 1,953 1,935 1,942 1,723 1,797 2,085 4,096 1,795 1,877 




1,795 1,953 1,935 1,942 1,723 1,797 2,085 2,830 2,225 1,877 
3,980 3,918 2,883 3,520 3,366 3,458 2,634 2,830 2,877 2,679 
1,795 1,953 1,935 1,942 1,723 1,797 1,714 1,676 1,795 1,877 
3,980 3,918 2,435 3,520 1,980 2,114 2,634 4,096 2,877 2,294 
2,292 2,875 3,862 2,397 3,366 2,495 3,632 4,096 3,980 2,294 
2,292 2,875 3,862 1,942 2,368 2,495 2,634 2,830 2,225 3,658 
3,980 2,875 2,883 2,649 3,366 2,495 3,632 2,830 3,980 2,679 
3,980 3,918 3,862 2,649 2,368 2,114 2,085 2,116 3,980 3,658 
 
 
                    
3 4 5 4 4 4 4 4 6 3 
1,961 2,723 3,721 2,441 2,464 2,600 2,875 2,856 6,000 2,013 
2,712 3,677 2,626 3,439 3,507 3,531 3,918 3,853 6,000 2,396 
2,712 3,677 2,626 3,439 2,464 3,531 2,875 3,853 2,653 3,344 
2,712 2,723 3,721 2,441 2,464 2,600 3,918 3,853 6,000 2,396 
3,806 3,677 3,721 3,439 3,507 3,531 3,918 2,856 7,000 2,396 
2,712 3,677 2,626 3,439 2,464 3,531 2,875 3,853 3,709 3,344 
2,712 3,677 2,626 3,439 2,464 3,531 2,875 3,853 2,653 3,344 
2,712 3,677 3,721 3,439 2,464 3,531 3,918 3,853 2,653 3,344 
3,806 3,677 3,721 3,439 3,507 2,600 2,875 3,853 3,709 2,396 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 3,853 6,000 1,000 
1,000 1,894 2,626 1,000 1,684 2,083 1,000 1,832 1,000 1,000 




3,806 2,723 3,721 2,441 3,507 3,531 3,918 2,856 3,709 3,344 
1,000 1,894 3,721 1,754 1,000 1,000 1,000 1,832 1,000 1,000 
2,712 1,894 2,626 3,439 2,464 3,531 2,875 3,853 2,174 3,344 
1,961 2,368 2,036 2,053 1,945 2,083 2,187 2,359 1,826 1,733 
1,961 1,894 2,036 1,754 1,945 1,673 1,706 1,832 1,826 1,000 
3,806 3,677 3,721 2,441 3,507 3,531 3,918 3,853 3,709 2,396 
1,961 2,368 2,036 1,000 1,000 1,000 1,706 2,359 1,826 1,000 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
2,712 2,368 2,626 1,754 2,464 2,083 2,875 2,359 2,653 2,013 
1,961 1,894 2,036 2,053 1,684 2,083 2,187 2,359 2,174 1,733 
2,712 2,723 2,626 2,441 2,464 3,531 3,918 3,853 3,709 3,344 
2,712 3,677 2,626 2,441 3,507 2,600 2,875 2,856 2,653 2,396 
2,712 3,677 2,626 3,439 2,464 3,531 2,875 3,853 2,653 3,344 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
3,806 1,000 1,000 3,439 1,000 1,000 1,706 1,000 1,000 1,000 
3,806 2,723 3,721 3,439 3,507 3,531 2,875 3,853 3,709 3,344 
3,806 3,677 3,721 3,439 2,464 2,600 3,918 2,856 3,709 3,344 
2,712 3,677 3,721 2,441 3,507 2,600 2,875 2,856 3,709 3,344 
1,961 1,894 1,658 1,000 1,000 1,673 2,187 1,832 1,826 1,733 
1,961 1,894 2,036 1,000 1,000 1,000 2,187 1,832 1,826 1,000 
1,961 2,368 1,658 1,754 1,945 2,083 2,187 2,856 2,653 2,013 
3,806 3,677 3,721 2,441 3,507 2,600 3,918 2,856 3,709 2,396 
1,555 1,894 1,658 1,754 1,684 1,673 1,706 1,832 1,826 1,733 
2,712 3,677 3,721 2,053 3,507 2,083 2,187 2,359 2,653 3,344 
2,712 2,723 2,626 3,439 1,945 2,083 3,918 3,853 3,709 3,344 




3,806 2,723 3,721 3,439 3,507 2,600 2,187 3,853 2,653 3,344 
3,806 3,677 3,721 3,439 3,507 3,531 2,875 3,853 2,653 3,344 
          
                              
5 4 5 5 4 4 5 3 3 4 
3,968 3,110 4,304 3,982 3,024 2,785 4,088 2,219 2,369 2,742 
2,788 3,110 4,304 3,982 3,024 3,887 2,953 3,580 2,852 2,742 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 3,887 2,953 3,580 2,852 3,705 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 2,785 2,953 3,580 3,914 2,742 
3,968 3,110 3,107 2,585 3,024 3,887 4,088 2,633 2,852 2,742 
2,788 3,110 4,304 2,585 3,024 2,785 2,953 3,580 3,914 3,705 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 3,887 2,953 3,580 2,852 3,705 
3,968 4,260 3,107 3,982 4,396 3,887 2,953 3,580 3,914 3,705 
3,968 4,260 4,304 2,585 3,024 2,785 2,953 3,580 2,852 2,742 
3,968 4,260 4,304 3,982 4,396 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
1,000 1,777 2,213 2,585 3,024 1,750 2,148 1,829 1,935 1,916 
3,968 3,110 3,107 3,982 3,024 3,887 2,953 2,633 3,914 2,361 
2,788 3,110 3,107 2,585 3,024 2,785 2,953 3,580 3,914 3,705 
3,968 4,260 4,304 3,982 4,396 1,000 1,000 1,829 1,935 1,916 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 3,887 4,088 2,633 2,369 1,000 
2,788 4,260 4,304 3,982 4,396 1,750 2,148 1,829 1,935 1,916 
1,000 2,389 4,304 3,982 4,396 1,750 2,148 1,000 1,935 1,916 
3,968 4,260 3,107 3,982 4,396 2,785 2,953 3,580 2,852 2,742 
3,968 4,260 4,304 3,982 4,396 2,133 2,148 1,829 1,935 1,916 




2,788 2,389 2,213 1,801 2,052 1,750 1,658 1,829 2,852 3,705 
1,991 3,110 2,213 3,982 3,024 2,785 2,953 1,829 3,914 2,361 
2,788 4,260 4,304 2,585 3,024 2,785 2,953 2,633 2,852 3,705 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 2,785 4,088 3,580 3,914 3,705 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 3,887 2,953 3,580 2,852 3,705 
2,788 4,260 3,107 3,982 3,024 1,000 2,148 1,000 1,000 1,000 
1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 
3,968 4,260 4,304 3,982 4,396 2,785 2,953 2,633 2,852 3,705 
1,602 1,777 3,107 3,982 1,676 2,133 1,658 1,000 2,852 3,705 
3,968 4,260 4,304 3,982 4,396 3,887 2,953 2,219 3,914 2,742 
2,788 3,110 3,107 3,982 3,024 2,133 2,148 2,633 1,935 1,916 
1,000 2,389 4,304 3,982 4,396 1,000 2,148 1,000 1,935 1,916 
2,788 2,389 2,213 2,585 3,024 2,785 2,148 2,219 1,935 1,916 
2,788 3,110 4,304 2,585 3,024 2,785 4,088 3,580 2,852 3,705 
1,602 1,777 1,550 1,550 1,676 1,750 1,658 1,829 1,935 1,916 
1,991 2,389 3,107 2,585 2,052 2,133 4,088 2,219 3,914 2,361 
1,991 2,389 2,213 2,585 4,396 2,785 4,088 2,633 3,914 2,742 
2,788 3,110 4,304 2,585 4,396 2,785 4,088 3,580 3,914 3,705 
1,991 3,110 4,304 3,982 4,396 2,785 4,088 2,633 3,914 3,705 









Data di atas adalah hasil dari data yang berskala ordinal menjadi interval. Dengan mengubah tabulasi data jawaban kueosiner menjadi 
MSI. 
